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PERTEMUAN 1
PENGANTAR ILMU TAJWID

Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. yang mulia.
Firman-firman Allah tersebut menjadi kitab suci yang
diturunkan Allah swt. melalui Rasulullah saw. sebagai pedoman
hidup (way of Iife) bagi umat muslim. Keistimewaan yang
dimiliki al-Qur’an membuat kita memperlakukannya dengan
kitab atau buku lainnya, baik perlakuan membaca maupun adab
membacanya.

A. Defenisi Ilmu Tajwid

L. z  o% . 'y
Tajwid menurut bahasa st — 338 — 6%

-

(perbaikan, penyempurnaan, pemantapan).llmu tajwid juga
disebut tahsin yakni membaguskan/memperbaiki. Sedangkan
secara Istilah adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat
keluarnya dengan memberi hak dan mustahak-nya. Hak adalah
sifat asli yang selalu bersamanya seperti a/-/jahr, Isti’la, al-hams,
sedangkan mustahik-nya yakni sifat yang nampak sewaktu-

waktu seperti tathim, tarqiq, ikhfa.



B. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid
Dasar wajibnya mengetahui ilmu tajwid dalam aplikasi
membaca al-Qur’an sebagaimana dalam Qs. Al-Muazzamil [73]

: 4, Allah swt. berfirman :

(£ J5) S5 B 80 1
Terjemahnya : “Dan bacalah al-Qur’an dengan tartil”

Perintah dari Allah swt. mewajibkan setiap pembaca al-
Qur’an dengan tartil. Maknanya bahwa membaca al-Qur’an
harus jelas penekanan huruf demi huruf, ayat ke ayat secara
terpadu (#ttisag) dan tersistem (intizham) serta secara konsisten
(zstigamah). Untuk mengaplikasikan hal tersebut, maka kaidah

yang tepat terdapat dalam ilmu tajwid.
2 __ 3 ': °
Sabda Rasulullah saw. g/gjﬂ\ 0%l 0152l ol 3) artinya

“Bacalah al-Qur’an dengan gaya dan suara orang Arab (yang
fasih)”. Sedangkan secara ijma para ulama, bahwa hukum
mempelajari ilmu tajwid secara teori adalah fardhu kifayah
artinya jika sudah ada sebagian orang Islam yang
mempelajarinya, maka gugurlah yang lain dari kewajiban itu,

sedangkang secara praktek mempunyai ketetapan hukum fardhu



ain’artinya membaca al-Qur’an dengan baik sesuai hukum ilmu

tajwid wajib setiap muslim.

C. Tingkatan Bacaan al-Qur’an
Tingkat bacaan yang diakui oleh ulama qiroat ada empat

bacaan yakni :

1. At-tartl (J."J jJ\) yakni bacaan lambat dengan tetap
menggunakan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

2. At-Tahqiq (32>=1) yakni bacaan yang lebih lambat
dari bacaan at-Tartil

3. Al-Hadr ( ).L;-\) yakni bacaan dengan cepat namun
tetap dengan kaidah tajwid

4. At-Tadwir ( ;9)) yakni bacaan yang tidak cepat dan

tidak pula terlalu lambat.

D. Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid
Tujuan mempelajari ilmu tajwid agar menjaga lidah

untuk tidak salah ketika membaca al-Qur'an dan dapat



membacanya secara betul. Kesalahan dalam membaca al-Qur’an
dapat berakibat fatal, jika kesalahan yang terjadi pada
pengucapan lafadz baik merubah arti atau tidak misalnya
merubah bunyi huruf atau merubah harokat. Kesalahan lain
yang harus dihindari pula adalah kesalahan yang terjadi pada
pelafalan huruf-huruf yang sesuai kadiah tajwid misalnya
seharusnya dibaca gunnah atau kurang panjang pada mad wajib.
Dengan kata lain, pembaca dapat memelihara lisan dar

kesalahan-kesalahan ketika membaca al-Qur’an.

E. Fadhilah Ilmu Tajwid
1. Memberi syafaat pada hari kiamat.
Sabda Rasulullah saw. :

»

o
-

(s o) A i 5520 o35 3l £ 07205 T

o

Artinya:
“Bacalah al-Qur’an, sesungguhnya ia pada har
kiamat akan datang menolong pembacanya” (HR.
Muslim)
2. Mempelajari dan dan mengajarkan merupakan tolak

ukur kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah saw.:



(s olyy) Aaley ST el 20 2850

Artinya:
“sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar dan
mengajarkan al-Qur’an” (HR.. Bukhri)

3. Mempelajari al-Qur’an mendapat derajat yang tinggi

Sl oly) ) S 520 me y Sale sy DTN (1l

(e

Artinya:
“orang yang mahir membaca al-Qur’an akan
bersama-sama malaikat yang mulai lagi taat”
4. Mempelajari al-Qur’an akan mendapat sakinah dan

rahmat

y&sqwoﬁﬂ\aﬁwwééﬁw*u

A.A*JH j el ﬁJjY\ ) 4.3}.\»)\423.) AJ)}'\J
(s olg)) odis o ) 253 A s
Artinya:



“Tidaklah suatu kaum berkumpul disuatu mesjid

dari mesjid-mesjid Allah  kemudian mereka

membaca  al-Qur'an  dan  mempelajarinya,

melainkan turun kepada mereka ketentraman,

diliputi dengan rahmat, dinaungi oleh malaikat, dan

disebut-sebut oleh Allah dihadapan makhluknya”
5. Mendapat sebaik-baik anugerah Allah swt.

F. Adab Tilawah
Al-Qur’an sebagai kitab suci, maka beberapa adab yang
dianjurkan dalam tilawah atau membacanya. Adapun adab
tilawah yangdianjurkan antara lain sebagai berikut:
1. Berwudhu sebelum tilawah.
2. Hendaknya bersih lahir batin seperti hati yang bersih,
bersiwak, pakaian bersih.
3. Hendaknya suci dari hadas besar dan kecil. Sebagaimana

Firman Allah swt. Qs. Al-Wagqiah [56] : 76-79

~ 87
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang
besar sekiranya kamu mengetahuinya. Dan (ini)
sesungguhnya al-Qur’an yang sangat mulia.
Dalam kitab yang terpelihara (Lauh Mahfudz).
Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-

hamba yang disucikan.

Hendaknya membaca al-Qur’an diutamakan
menghadap kiblat dan khusyu’ hal ini dicontohkan oleh
para nabi dan sahabatnya. Walaupun diperbolehkan
membaca dalam keadaan berdiri atau berbaring. Qs. Ali

Imron : 191
3 0pRss st Jog 35aks G @ 08 o
HERLR AR EROHE PR IP3 RO TIFEA] =
Yay) LU Q1 U

Terjemahnya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring



dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari

siksa neraka”

5. Menahan bacaan ketika menguap/berhenti sebagai
bentuk akhlak menghadapi al-Qur’an.

6. Hendaknya selalu membaca istiadzah sebelum tilawah
sebagai mohon perlindung kepada Allah dari godaan
syaitan yang terkutuk dan dilanjutkan membaca
basmalah kecuali Qs. At-Taubah. Seiring dengan firman
Allah swt. Qs. An-Nahl (16) : 98

o) QR G B ARG DTN S5
Terjemahnya:
Apabila kamu mebaca al-Qur’an hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syeitan
yang terkutuk.

7. Tidak meniru suara pria jika ia wanita begitupun

sebaliknya kecuali kodratnya



8. Tidak memutuskan tilawah |/ bacaan kecuali karena
sesuatu yang darurat

9. Berusaha mensenandungkan suara untuk merasakan
kenikmatan membaca al-Qur’an. Sebagaimana sabda
Rasulullah Hiasilah al- Qur’an dengan suara kalian (HR.
Abu Daud)

e 1 Lo & Jstg J6 J6 56 o3 o 22

Artinya:

Dari Al Bara® bin ‘Azib ia berkata; Rasulullah
shallAllahu wa’alaihi wa sallam bersabda: “Hiasilah

(perindah) al Qur’an dengan suara kalian.” !

IShahih. Musnad Ahmad ibn Hanbal XXX/451, Sunan Abu
Dawud I1/74, Sunan an Nasai II/179, Sunan Ibn Majah /426, Musnad Abi
Dawud ath Thayalisi I1/103, Mushannaf Ibn Abi Syaibah 11/257, VI/118, dan

lainnya.)

10



Dalam suatu riwayat bahwa Rasulullah
menyukai suara orang yang membaca al-Quran dengan
merdu.  Sebagaimana Abu Musa Al Asyary

meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah bersabda :

<

QRN VR NE = T
52X Ly oty %é‘éfﬁ RSN

0 27

J‘

—w\

Artinya:

“Sungguh aku mendengar suara lembut orang-
orang Asy’arly dalam membaca Al Quran ketika
mereka memasuki malam hari, dan aku
mengetahui  rumah-rumah  mereka karena

kemerduan suara mereka dalam membaca Al

11



Quran di malam hari, sekalipun aku tidak pernah

melihat rumah-rumah mereka ketika siang...” 2

10. Membaca dengan khusyu’ dan berusaha memahami

maknanya. Qs. Shad (38):29

oz 0 24 G _ g W P Ey
SN 5sacds st 1] s S| ol

Terjemahnya :
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan  ayat-ayatnya  dan  supaya
mendapat  pelajaran  orang-orang  yang
mempunyai pikiran
11. Memohon kebaikan dan kenikmatan dunia akhirat
kepada Allah ketika membaca ayat-ayat tentang rahmat

begitupun sebaliknya berlindung kepada Allah ketika

membaca ayat-ayat yang mengandung siksa.

2Shahih. Riwayat Al Bukhari V/138, lafadh dari kitab shahihnya,
Muslim 1V/1944)

12



12. Disunnahkan sujud tilawah pada tiap akhir ayat sajadah.

Doa sujud tilawah sebagai berikut:

38 e A o 80, G4 . 3G . 8354 L@ oL <. .
) J)Lq W}Wd"’“j UMJWL;‘:U‘! Lsé"'ﬁ“\"“”

Artinya :
Wajahku bersujud kepada Penciptanya, yang
Membentuknya, yang Membentuk pendengaran
dan penglihatannya. Maha Suci Allah Sebaik-baik
Pencipta (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan An Nasa-

1)

Ayat-ayat yang mengandung kesunnahan sujud
tilawah bila membaca atau mendengar terdapat pada 14

tempat, yaitu:

a) Qs. Al-A'rof (7): 206 O9doman Ay -
b) Qs. Ar-Ro'du (13): 15 JUaNIg3a8, -
¢) Qs. an-Nahl (16): 50 Ggpiiley Oslaiiy -

13



d) Qs.
e) Qs.
f Qs

1) Qs.

) Qs
k) Qs.
) Qs.

Al-Isro' (17): 109
Maryam (19): 58

Al-Hajj (22): 18

. Al-hajj (22): 77

. Al-Furqon (25): 60

An-Naml (27): 25

As-Sajdah (32): 15
Shad (38): 24

Fushilat (41): 38

m) Qs.An-Najm (53): 62

n) Qs.

0) Qs.

Al-Insyiqoq (84): 21

Al-"alaq (96): 19

14
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Evaluasi
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Jelaskan defenisi tentang ilmu tajwid!
2. Kapan pembebanan hukum fardhu kifayah dan fardu ain
kepada seorang muslim dalam mempelajari ilmu tajwid?

3. Bagaimana membedakan antara tingkat bacaan A¢-carti/

(Jgﬂ\), At-Tahqgig (‘}?5;‘:5\) , Al-Hadr ().GJ) dan
At-Tadwir( 943! ). Uraikan!

4. Coba identifikasi fadhilah mempelajari ilmu tajwid!
5. Kemukakan adab-adab tilawah!

Lembar Evaluasi

15
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PERTEMUAN 2

HUKUM ISTIADZAHDAN BASMALAH
A. ISTIADZAH

Istiadzah bukanlah merupakan ayat al-Qur’an, namun
terdapat ketentuan membacanya dalam Qs. An-nahl (16): 98.
Istiadzah menurut bahasa memohon perlidungan, pemeliharaan
dan penjagaan. Sedangkan menurut istilah lafadz yang
dimaksudkan untuk memohon pemeliharaan dan perlindungan

Allah dari kejahatan setan.

Lafadz Istiadzah C.}/—jj\ gLL.;f:J\ g2 5&\:: g}lc/\ Lafadz
Istiadzah mempunyai bentuk kalimat khabar (keterangan), akan
tetapi mempunyai makna permohonan ‘s ;\)\:s ;5/:\.9/\ ;féjﬂ
C';%-jj‘ g\LjZJ\ . Permohonan yang diutarakan kepada Allah dari

seorang hamba agar dilindungi dari kejahatan apapun yang
ditimbulkan oleh syetan yang terkutuk.
Lafadz Istiadzah

RSN R 1 o

20



Atau dengan menambah

-
FEd

) Olagell e ilall aaf i 555

Cara membaca Istiadzah:

dibaca dengan cara pelan ketika tilawah dengan pelan
dibaca pelan ketika sendirian meskipun tilawah bersuara
dibaca keras bila tilawah keras dan ada orang lain yang
mendengar

ketika bergantian membacanya bisa dibaca oleh yang
orang pertama saja, bisa pula masing-masing

membacanya.

B. BASMAIAH
Lafadz Basmalah

o A A

Cara membaca Basmalah

basamalah dibaca ketika memulai tilawah dari awal surah
kecuali Qs. At-Taubah
ketika tilawah dimulai dari tengah surah, basamalah

boleh dibaca boleh tidak.

21



C. Cara membaca Istiadzah dan Basmalah dengan awal
surah
1. Membaca Istiadzah dan Basamalah serta awal surah

secara terpisah. Contoh:

=T Hi5h o6
2. Membaca Istiadzah dan Basamalah serta awal surah

dengan cara disambung. Contoh:

‘J‘QJ"("‘"JS‘ il “”‘VM’ vo-)\ danJ\uﬁa.»b 5};—\

L £

NEsy
3. Membaca [Istiadzah dan  basamalah dengan cara

disambung, sedangkang awal surah dipisahkan. Contoh:

b 2 };

NESRTET
4. Membaca Istiadzah tersendiri, kemudian membaca

DBasmalah dan awal surah dengan cara disambung.

Contoh:

22
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D. Hukum Membaca Basmalah Pada Surat At-
Taubah.

Surah at-Taubah merupakan satu-satunya surat yang
tidak diawali dengan tulisan basmalah, maka dalam membacanya
juga tidak perlu diawali dengan Basamalah. Karena ayat ini
secara umum memceritakan tentang peperangan yang
memerangai kaum musyrikin, disisi lain Basmalah bermakna

perdamaian, penuh rasa kasih sayang yang atas nama Allah.

Adapun mengenai hukum bacaan pada Qs. At-Taubah,
beberapa pendapat antara lain:Imam Ibnu Hajar membaca
Basmalah pada awal surat At-Taubah hukumnya haram, dan
ditengah surat hukumnya makruh. Sedangkan, Imam Ramli
berpendapat membaca Basmalah pada awal surat At-Taubah
hukumnya makruh, sedangkan ditengah surat hukumnya

sunnat.

23



Syekh Ahmad Hajazi Rahimahullah dalam kitabnya
“Qaulus Sadiid Fii Ahkaamit Tajwiid” menerangkan ada tiga
cara membaca akhir surat Al-Anfaal dilanjutkan dengan awal

surat At-Taubah, yaitu :

1. WashalCara bentuk ini denganmenyambung akhir

surat Al-Anfaal dengan awal surat At-Taubah.

J}//m\uxo;;: — V"L"LSWL}Q Z);

2. Waqaf . Bentuk wagaf dengan menghentikan bacaan
pada akhir surat Al-Anfaal, kemudian mengambil nafas,

lalu melanjutkan bacaan pada awal surat At-Taubah.

4.5 )A.\S\U.AO;JJ - ;:?g;;a:}ijﬁ\si

3. Saktah. Cara sakinah menghentikan bacaan sejenak =+
dua harakat tanpa mengambil nafas pada akhir surat Al-
Anfaal, kemudian melanjutkan bacaan pada awal surat

At-Taubah.

24
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Demikian penjelasan hukum membaca istiadzah dan

basamalah dalam rangkaian membaca al-Qur’an al-Karim.

25



Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

6. Baca dan tuliskan Lafadz /dtiadzah dan Basmalah!
7. Apa makna Lafadz /dtiadzah dan Basmalah?
8. Kemukakan bagaimana mebaca Idztiadzah dan

Basmalah pada awal surah!

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 3
PENGENALAN HURUF HIJAIYYAH

Huruf hijaiyyah terdiri dari 28 huruf yakni sebagai berikut:
PR TS Y R R N RS
St e b o

-

< 3 Y - 9 Q 3 J 8 @

3

Kelompok huruf hijaiyyah
Kelompok huruf hijaiyyah  dimaksudkan untuk
memudahkan pengenalan huruf dalam bentuk kelompok

huruf'secara cepat sebagaimana berikut:
- Kelompok | (Alif) -d-b- b
Y-a-
- Kelompok & (Ba’) S- -0 -o

S

31



Kelompok & (Jim) i Al dintenird
¢
Kelompok & (Dal) — & — @ —3 —3

-

8

Kelompok y (Ro’) ITES Ty T
Kelompok O (nun) 2 = 2 — &~
¢ —0—-Jd -d-

S

»—

Kelompok s =35

(hamzah)

Huruf yang ditulis terletak diatas garis

S PG S S Sy SO N

5 - — Y-

Huruf yang ditulis terletak sebagian diatas garis dan

sebagaian dibawah garis

32
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Tanda Baca (Harokat)

1. Fathah (). Contoh :

3 F) 2 C C C o oo & |
St g bl o oe
c ¢ Y 2 3 6 & 4 8 G
2. Kasrah (). Contoh :

)y 2 2 T T T < < ¢ !
LR A S A JNC RN T
¢ ¢ 3 2 5 0 2 J 9 4

33



3. Dhommah C). Contoh :

S

zc\“

4. Tanwin :
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a. Fathatain (i). Contoh :

[V

o\

w\

[N

‘&\\ (\0 A

z

k.-\\ r\'.

b

k.\\ (\'\\

(on

b. Kasratain (5. Contoh :

2

.
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.
z
b
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N
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Dhommahtain (. Contoh :

C.

V)

V)

=)

34}

2
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5. Tasydid (). Contoh :
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6. Sukun (f). Contoh :

e & & &

@ 8 F & P b e

& 8 e d &
¥ & ¥ ¥ m 3 g P
HOH B B

°
o

% T

‘e
\go
e

‘ex

7. Mga’( T) . Contoh :
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Evaluasi

Tulislah huruf hijaiyyah yang disertai harakat dan bacalah

kembali dengan suara pendek sebagai berikut:

i did idid cze oo coe
PP b P Fp o O 55
SR RS L S S A £ 44
& ¢ & s ¢t )th}.h 393 Sud
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PERTEMUAN 4

TEMPAT KELUARNYA HURUF
(MAKHROJUL HURUF)

Pengucapan huruf secara benar dan tepat merupakan hal
yang terpenting dalam membaca al-Qur’an. Ketepatan
pelafadzan tersebut bisa terwujud jika setiap pengucapan
huruf sesuai tempat keluarnya huruf.

Adapun tempat keluarnya huruf (makhrojul hurufy

terdiri dari lima tempat, yakni :
1. Rongga Mulut ( :}jﬂ-\/\ ).
Huruf~huruf yang keluar dari rongga mulut adalah

huruf-huruf mad (V — ¢ — )
Contoh : /L@-;:;}j

2. Tenggorokan ( Z}iﬁ:\ )

42



Huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan adalah — ¢

Emt e
Posisi huruf-huruf tersebut sebagai berikut:

a. Pangkal Tenggorokan terdiri huruf » — ¢

b. Tengah tenggorokan terdiri huruf ¢

c. Ujung tenggorokan terdiri huruf < i
Lidah ( SL1y

Huruf-huruf yang keluar dari lidah adalah z— 4—=3
e b, o T T

T e T b
Posisi huruf-huruf tersebut sebagai berikut:
a. Pangkal Lidah terdiri dari huruf & — &

b. Tengah lidah dengan langit-langit terdiri dari huruf

ST
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c. Sisi lidah bertemu geraham atas terdiri dari huruf 2

d. Ujung sisi lidah setelah 2 terdiri dari huruf J

e. Ujung lidah setelah J terdiri dari huruf O

. Ujung lidah setelah O terdiri dari huruf

g. Ujung lidah bertemu gusi atas terdiri dari huruf 1
o T T

h. Ujung lidah bertemu ujung gigi atas bagian depan

terdiri dari huruf & — 35— b

1. Ujung lidah diantara gigi atas dan bawah terdiri dari
hurut ) = ~— o
Bibir ( afac) )

Huruf-huruf yang keluar dari bibir yakni — & — <2

s ¢
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Posisi huruf-huruf tersebut sebagai berikut:

a. Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung gigi atas
yakni huruf <2

b. Dua bibir secara tertutup terdiri dari huruf » — &

c.  Dua bibir membentuk bulatan terdiri dari huruf 4

Rongga Hidung ( éj:i.;;-\ )

Huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung yakni

hurut ghunnah (degung), O dan %
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Evaluasi
Bacalah lafadz huruf hijaiyyah dalam bentuk kata untuk
melatih makhroj dan sifat huruf serta tulislah kembali bacaan

tersebut!
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PERTEMUAN 5
SIFAT-SIFAT HURUF

Sifat-sifat  huruf bertujuan untuk menyesuaikan
ketetapan pelafalan dengan keaslian huruf-huruf al-Qur’an itu
sendiri. Sifat-sifat huruf terbagi atas dua bagian yaknisifat huruf
yang memiliki lawankata dan sifat huruf yang tidak memiliki

lawan kata.

Sifat huruf yang memiliki lawan kata

1. wﬂ\ yakni pengucapan huruf yang disertai keluarnya

nafas (samar) dan g3 bermakna sebaliknya yakni
pengucapan huruf tidak disertai keluarnya natfas (Jelas).

Huruf-huruf cdiyaitu: 8 — o — o= o= & — 3

2 — &~z — O, sedangkan ¢3! hurufnya selain

huruf tersebut (_madl).
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S.X.;:J\ yakni pengucapan huruf dengan suara tertekan

dan gjL;J‘J\ yakni suara lepas

Huruf—hurufBA.:}J\ yaitu: — o — b — 3 — 5 — T T

o —4

93}\&3«33{\ yakni yang mana pengucapan hurufnya

menaikkan lidah tinggi keatas langit-langit dan
2 ~

sebaliknya Jlazl V! yakni pengucapan hurufnya dengan

lidah turun rendah

Huruf—huruf;/)&.&};‘i\ S — b — a — P TP

4 ~

L —, sedangkan hurufJlezlY) selain huruf tersebut.

:§LL'>£\ yakni pengucapan huruf lidah lengket atau

bertemunya lidah dengan langit-langit dan sebaliknya

’C\xfzsw pengucapan hurufnya lidah terpisah dengan

langit-langit.
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Huruf-huruf :SLLX{\ yaitu 1 b — b — 5o — o,
sedangkan huruf ’C\:.e.s‘)ﬂ selain huruf tersebut.
5. SYSY\yakni pengucapan hurufnya mengeluarkan

huruf dengan cepat dan mudah dan sebaliknya Eoleno )

pengucapan hurufnya mengeluarkan huruf yang

tertahan/susah
Huruf—hurufé‘)fﬁf})\ O Rl e T

sebaliknya huruf& eVl selain huruf tersebut.

Sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata.
1. W\ yakni keluar mirip suara burung atau pengucapan

hurufnya tambahan suara yang keluar dari dua bibir.

Huruf-hurufnya: ;— »— ,»

2. 4ald)) yakni pengucapan suara memantul ketika huruf
mati

Huruf-hurufnya: > - = - < — L—3
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&l yakni pengucapan hurufnya mengeluarkan suara

lembut

° -

Huruf-hurufnya (s — § - =

:}\Jf‘-}}\ yakni pengucapan hurunya dengan miringnya
lidah

Huruf-hurufnya : , —
g Jgﬁ\ yakni pengucapan huruf bergetar ujung lidah
Hurufnya :

W$ yakni menyebarnya angin dimulut pada saat
pengucapan hurufnya.

Hurufnya :

)ZU\LL'}{\ yakni pengucapan huruf dengan
memanjangnya suara

Hurufnya : 2
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Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut:
1. Tuliskan sifat huruf yang memiliki lawan dan latalkann
huruf-hurufnya!
2. Tuliskan sifat huruf yang tidak memiliki lawan dan

latalkan huruf-hurufnya!

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 6

z
»

HUKUM NUN SUKUN () DAN TANWIN (; . )

Nun sukun adalah nun yang tidak berbaris, bacaannya

tergantung dengan huruf yang datang berikutnya yakni &) &
R Sedangkan tanwin (baris dua) adalah fathatain, kasroatain

dan dhoammatain yakni T

Z

Hukum Nun dan Tanwin terdiri dari Idzhar (3\.@-’51),
Idgham (p&3)), Tkhfa ( 3W-)) dan Iqlab (S8))

1. Idzhar Halqj(gl; BLéj’a[)

Secara bahasa artinya jelas. Sedangkan secara
istilah yaitu pembacaan nun sukun atau tanwin sesuai
dengan makhrojnya (tidak didengungkan tapi jelas)
apabila bertemu dengan salah satu huruf Idzhar.Cara
membacanya dengan pengucapan suara terang, jelas dan

pendek, namun bunyi suaranya tetap jelas, tidak samar
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dan tidak mendengung. Huruf-huruf Idzhar yakni :

ceee”
Contoh :

AN

S B Gl ol 3 — b —

Ss g3t - ale G5 el - O - L5 c_:
_L*“"L’ﬁ_rg"u‘_wu‘_rg"fb

JEREIE E TS RO ARV, HERA c_:
Eha elily — Ol als — dssy fesls

e W e 3 e ae Mw—w @—1
preasi- e e — ke — Gl e
Y s

A4 o -

—35ak Sy —33es B - G 255 ) - Oylarizcd a
5 3 T - 2 5

A
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2. Idgham (p\&3))

Idgham secara bahasa melebur, memasukkan,
menyatukan menjadi bagian. Yaitu nun mati atau tanwin
bertemu dengan salah satu huruf Idgham maka nun mati
dan tanwin tersebut lebur kedalam huruf sesudahnya
sehingga bunyinya tidak jelas lagi.

Idgham ada dua macam: Idgham bigunnah

(A (L&«Jl)dan Idgham bila ghunnah (& S rLﬁ«JL)
Idgham Bi Gunnah (& e&:! )

Idghom bighunnah (5\% E‘L/“SD dimasukkan ke dalam
hurut berikutnya disertai ghunnah (dengung) ketika

bertemu dengan huruf § —0 —p —(s.

Contoh/dghom b1 ghunnah:
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Idghom bila ghunnah (é.:c/)b E‘L;SD pengucapannya
dengan memasukkan ke dalam huruf berikutnya tanpa

ghunnah ketika bertemu dengan huruf: y —J

OBLs — 35 e 25—, 505 e 3342 — 44 O

a5 08— g G = AF J85 - 2 -

R R E SR Ty LEOR

— 8 — o e — i ;“i 1 - lisy J -
) ‘“1 S,!Q/

Catatan: Ada beberapa kata dalam Al Qur’an yang tidak
boleh di idghomkan melainkan di izharkan saja

walaupun setelah Nun Mati ada huruf idgham yaitu:

oL (Bunyaan), L;::U\ (Dunya), C)\}Z.} (Qinwaan) dan

Sglf (Shinwaan).

66



3. Iqlab (;%!)

Iglab secara bahasa adalah mengubah atau

mengganti. Yakni pengucapan nun sukun atau tanwin

menjadi mirip suara mim sukun ) disertai ghunnah

ketika bertemu dengan huruf <&

Contoh-contoh /glab:

— edlall o\ aele — B3 —ukg fe - ST 2L
29 = e e e o~

\

-

{04°

\

o v }EQ/T

_5355T_&')j315_° L:;

B

4. Ikbﬁ’Han’qi(&é;é} ;-L;;-!)

Ikhfa Haqiqi secara bahasa berarti samar, tidak
terlalu terang atau menutupi. Yakni apabila nun sukun
atau tanwin bertemu salah satu huruf ikhfa berbunyi
antara Izhar dan Idghom dan terdengar seperti bunyi

“NG”. Adapun huruf - huruf Ikhfa terdiri dari 15 huruf

yaitu C.ﬁddjbbu'pupjw)"::ao

67

—\

(;.0



Untuk memudahkan menghafal huruf ikhfa’ dirangkum

dalam kalimat:

c.,a:sm;/.b L 63&3‘ u@a.w.ﬁb-vfbbw

Ikhfa’terbagi atas tiga macam:

a. Ikhfa’ Ab’ad (sl s\i5))

— Ty il — b s ke S -

Y] < /T

b seh - S e - S0EG - Ab al

z

L;’” ufd\ )}.‘zf)\,o- fzf°” ‘)1
?E;LL:/{ UNL{J‘ - d\f /W - Lé-;'\:rf [)@qg

Geis —

_’“\
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b. Ikhfa’ Agrab (< B c\is))

I 5 e — 0 035 5830555 - 95 i
_M\J Q\Jw—\;\.u — 1A °4"J’u” i Ujj_ﬁﬁ

-0 -_ P
3 As a — T3 2als

—\
C o

e = olib 5 - u&wﬂwdﬁu -

Sgbo 9 —6 b i 13ials — 2T

AN

C. Ikhfa’Ausath (Ja.wji c\ds|)

—\
C:o

U — 580 50 B0 sl - el s - BV 2T

N\

.u.‘ zo

@3N R2A — s — %f&ﬂ_@@.v“
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Evaluasi

Bacalah dan tentukan kedudukan tajwid pada ayat-ayat

berikut:
1. Qs. Al-Baqarah (2): 18-19

s (2 s

3\\,\:));.?-; ﬁﬁﬁf—cr&rﬂo
W&M;L_‘J\ uﬁ.é:f

- v . < - — 5> 8~ «7//
OyR r.g./a\.ﬁ\s- @ \ le.zﬁ- 920
f’} 3 }6 ‘d/ E“ 7/,‘0 /< I - ] 7

20
w Gl

2. Qs. Al-Baqarah (2): 22-23

- d /?Ef ’/H’ H/ a ’\d - Jf.i/
0P R T s sl G I3
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3. Qs. Al-Baqarah (2): 25
S b O cutal 1skeey AT Gl 2
136 85 555 u“-@-d‘ﬁ))“-‘f)“’g‘té—:‘wéf
Lg;g;i;iéuﬁm yw\;é,jé,'uu:@

OHUIS g8 fhg ophas 2153

Gz\
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4. Qs. Al-Baqgarah (2) : 35-36
4 585 T a5 el ués-“\ 31 s
5,55 55 201 oo 5338 Vg Wi E2s 138,
i3 6 g AT s« Gl s
e e ik Ll Wi Lo ee

vww}&\c’;&j M//H UOJY\L;(“Q)
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PERTEMUAN 7
HUKUM MIM SUKUN (z)

Huruf (a sangat sering dijumpai bacaan al-Qur’an. Cara

membacanya mim sukun (mim mati - %) ketika bertemu dengan

huruf Hijaiyah, maka hukum bacaannya ada 3macam, yaitu

$sh% 3R], (5ya% 5Lgkl, dan Al 23

1. ng:z:; AFES| (Ikhta’ Syafawi); apabila mim sukun bertemu
dengan hurut &, maka pengucapannya dibaca samar disertai

ghunnah (o <«— ?)

Contoh- contoh lkhfa Syatawr:

OB Bl sl il glag e

oo o A PR A 0%’ & ° Z°
S 4 Y fpeie]
Hpas

B Loss Al eakigle oS0l
wofo - YR 1;0
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izl ('}{-’*\EJ 05,6 dhar Obilk SN

2. &;"\.tif %L;Sj (idghom mitslain) atau sering juga disebut }LEE\

:;3.;.5 (idghom mimi): yakni pengucapannya dilebur atau
dimasukkan ke dalam huruf berikutnya disertai ghunnah,
ketika bertemu huruf fyakni (@ é) -«—

Contoh:

2, P 2 -

'y . e -
Lo 98 o oo 1P ofo rer of o oA ..
o..Lp)ﬁ ¢ Lﬁl/ . (11 )y t)}d |
z
A \;/ & o of- Z0, 9 cﬂm
V.@.n.; ,Ja.a(,.@,J&/” Wj"

“WJ;

}&J

e

A s S e 3k 03 SERT R
GBSO AR R S W T
TR SRR S e (PY Sas 8 i

3
g}\.;-:\.: a;?/, o 4f 5.. ou‘o}" ‘./o",’zf\zo L;j
g 4 - s z - - B
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3. (ool )\g.loi (idzhar syafawi) pengucapannya harus tampak
jelas dan tanpa ghunnah apabila mim sukun bertemu dengan

selain 2dan a, terutama ketika bertemu dengan huruf g

dan & . Contoh:

g - St
5 - b B o
A= s LRI S
GERE e 55 - e
534 R - U

Gisif — e - O3 os
034k —» odle iAo o gl sl
Bali-e oo e H-p
b S s

”).e (T -8 ¥3502 — 3

@ AE3AST
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Evaluasi

Bacalah ayat berikut dan tentukan kedudukan hukum tajwidnya
1. Qs. Al-Baqarah [2] : 33
11 06 sgel (A 007 Kb pgel faii 576 J
W ke 2 RO FEN e AL &) R

2. Qs.al-Bagarah [2] : 54
et 2all 231 038 b angdl g JB 33
Sl 180 1Sy ) 1505 o (S38
el St

G

—\

3. Qs. Al-Bagarah [2] : 58

13151385 2k i g 10 Tl o 1531 Wl 35
il A 18003 &0 356 Lo 1485 Vi
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PERTEMUAN 8

HUKUM MIM () DAN NUN TASYDID (O)

Hukum mim dan nun yang bertasydid harus dibaca
dengan gunnah (dengung) sepanjang 2 harokat. Intensitas lama
ghunnahnya sebagian ulama Qiroat menetapkannya dengan cara
menutup jari atau membukanya dengan gerakan yang tidak

terlalu cepat dan tidak terlalu lambat.

Contoh :
Y @ oot dh (et G
# Sl R E R
&l s Slelads 26 Bdsd Sl aasaily
Bhesy  Ren R

' 4 i ple il (D)

B e By s Dy 155 B0
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Evaluasi

1. Bacalah Qs. An-Nas [114] : 1- 6 serta tulislah hukum

tajwidnya
N4 e _ 2 _ _ ; ,}
ru:uw\/’\;c ’U\c‘/)\éﬁ\wU\uj }\

2)142&&@.13; Q_Q:\S‘iug\:;-\ \j.w‘j)\ O

~

C ol AT e W

2. Tuliskan contoh-contoh yang berkaitan dengan hukum
mim (;a) dan nun tasydid Z))

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 9
HUKUM MAD

Mad secara bahasa adalah tambahan. Sedangkan secara

istilah adalah memanjangkan lama suara ketika mengucapkan

mad atau huruf yang bergandengan/beriringan dengan huruf

mad.

A Huruf mad ada tiga, yaitu:

1.

3 (Waw sukun) huruf sebelumnya berharakat dhommah

(), hokum bacaannya 2 harakat - 2 ketukan - 2 detik
1 4 = a} ° 4
Contoh : (2325 — §528 — \5533

& (Ya sukun) huruf sebelumnya berharakat kasroh (),

hokum bacaanya 2 harakat = 2 ketukan = 2 detik
Contoh (,ii?— - (,‘.;.5.;,,5 - 5’\?29

I (Alif) huruf sebelumnya berharakat fathah (), hokum

bacaanya 2 harakat = 2 ketukan = 2 detik

94



Contoh: &l — \35\3

B. Macam-macam Mad:

1.

Mad  asli/ mad thobii ( @,.;LL / Ls}.f,a/\:\»)
Memanjangkan bacaan karena ada huruf mad dan tidak
ada sebab yang mengubah keasliannya. Mad ini

panjangnya 2 harakat tidak lebih dan tidak kurang.
Contoh :

Mad far’i f;f«};lo) artinya, cabang. Panjangnya lebih dari

mad asli yakni panjangnya 2-6 harakat. Pemanjangan mad
ini ada karena bertemu: Hamzah, Waqof, Sukun, dan asal
bacaanya memang dibaca panjang

Adapun pembagian mad far’i adalah sbb:
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a.

Mad vyang dibaca panjang karena bertemu

hamzah(s)

@ S
1) L).;a.tfr :_,o/—\j.u (Mad Wajib Muttasil) yakni

Mad asli bertemu hamzah dalam suatu kalimat
dengan panjang 5 harokat ketika washol dan

6 harokat ketika waqof . Contoh :

—s T 2 — 2h3 O30T — A3 215 1Y)

- w
o Yoz

¢ Lodn>

2) J.,/a;.ii Jgts-:u (Mad Jaiz Munfasil) yakni

mad asli bertemu hamza/alif beda kata (mad +
alify dengan panjang 2-5 harokat. Dan cara
membacanya terdapat 3 vyaitu: cara cepat
dengan satu alif atau dua harakat, cara
sederhana dengan dua alif atau empat harakat,
dan cara bertajwid betul yakni setengah alif
atau lima harakat. Dan boleh menggunakan

salah satunya disertai istiqgomah dalam
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aplikasinya. Maksudnya jika membacanya 2
harokat maka seterusnya membacanya
dengan 2 harokat, begitupula dengan
membacanya 5 harokat.

Contoh :

)

s - g’ ; uy T4 - Vﬁbﬁil;

A

3) E\Lijja 51./;4» (Mad Silah Tawi) yakni ha’
domirbertemu dengan hamzah dalam kalimat
terpisah dengan panjang seperti Mad Jaiz
Munfasil yakni 2-5 harakot.Contoh :

43 V) Sl dakg — SART AL O

24

) é};.ja_a 51.;4» (Mad Silah Qashirah). Mad silah

yang pendek. mad yang terjadi sesudah
bersambungnya “ha dhamir” dengan huruf
hidup. Yakni ha domir bertemu selain

hamzah dengan panjang 2 harokat.
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Contoh :
& R a7 [ }% s -
L;Le - d\.{ﬁu - 63')‘>b Ao REARY
) s £y — 85 ol
4
5) Jv\: Js (Mad Badal). Badal artinya ganti. Jadi
Mad badal artinya terhimpunnya haruf mad
beserta hamzah dalam satu suku kata. Yakni
hamzah bertemu dengan mad yang panjangnya
2 harokat. (} ¢ 9 ¢ (§ ¢) atau hukum

bacaannya satu alif atau dua harakat.

Contoh :

-0 25 ;

B — 3381 — Ou) — £51 —

- -

b. Mad yang dibaca panjang karena sukun (2)

1) gm e Je (Mad Aridhin Li Sukun).

Arid arinya baru, /issukun arinya karena sukun.
Mad Aridhin Ii sukun diartikan Mad thobii jatuh
sebelum huruf diwaqatkan dengan panjang 2

sampai 6 harokat. Cara membacanya terdapat 3
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hukum bacaan yakni cara panjang yaitu tiga alif
atau enam harakat, cara sedang dua alif atau
empat harakat dan yang terakhir pendek dengan

satu alif atau dua harakat.

Contoh :

b o - 3 it 5 Bt
0, 28 o ol
e g o

S
2) (W s (Mad Liny. Lin artinya lunak.Yakni wau

mati atau ya mati sesudah huruf berbaris fahtah

serta diiringi sebuah huruf hidup. Berhenti pada

huruf sebelumnya (s / 3 yang didahului harokat

fathah () dengan panjang 2 sampai 6 harokat.

Hukum mebacanya boleh satu alif atau dua
harakat, dua alif atau empat harakat dan terakhir
boleh pula tiga alif atau enam harakat.

Contoh :
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sele R el B Lazzal — g
g3l Hre —p3al) £ —
3) gﬂ}f W (Mad Iwadjyakni berhenti pada huruf

yang bertanwin fathah (J) dengan panjang 2

harokat.

Contoh :
Hgwlptd — Wit — WS-
4 Jﬂ/&ig e (Mad Tamkin) yakni apabila terdapat

(§ (ya bertasydid) bertemu ;4 (ya sukun) dengan

panjangnya 2 harokat.
Contoh :

- 1 .
e R

P

< 8
5) O3 e (Mad Farq). Farqartinya beda. Mad farg

artinya mad badal yang diirinyi oleh huruf yang
bertasydid atau huruf yang bertasydid jatuh
setelah mad badal dengan panjang 6 harokat.
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Hukum bacaanya tiga alif atau enam harakat.
Khusus mad ini hanya dapat ditemukan di tiga
surat yakni Qs. Al-An’am (143-144), Qs. Yunus
(59) dan Qs. An-Naml (59).

Contoh :

5 il — sl s

° @, < 3
6) 9’9/{ J.E.ti @3} Ao (Mad Lazim Mutsagal
Kilmiy). Musagqal artinya diberatkan. Mad

lazim musagqal kalimi ialah apabila ada mad

tab1’1t bertemu dengan huruf bertasydid dalam
satu kata. Yakni huruf yang bertasydid (Z) jatuh

sesudah huruf mad dengan panjang 6 harokat.
Contoh:

~ Y, —ioy L — g — 815 2
o3d —asThll — LT

:5«15 g,a;;:- @jy Le (Mad Lazim Mukhafaf

Kilmiy) Lazim artinya harus. Mukhatfaf artinya
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diringankan. Kilmi artinya kata. Jadi, mad lazim
mukhaffat kalimi ialah adanya huruf mad yang

diiringi atau disambut olehh huruf mati. Yakni
huruf sukun () jatuh sesudah mad badal dengan

panjang 6 harakot.Contoh Mad ini hanya dapat
ditemukan pada Qs. Yunus (51 dan 91).
Contoh :

( 0V s Bypm) Oslomizis 4 283y OV
Bipes) Al (n 1Sy [5 Eas U5y OV
(3) s

8) / £ ;/9;;_ 2 Q/Y W (Mad Lazim Hartiy Matsagal)

yakni hurut yang dibaca mad yang berada
diawal surah dibaca idghom dengan panjang 6
harokat.

Contoh:

(o e ) b = (32089 ) 4
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9)

v, 4h

Z/};S— @j}} % (mad Lazim Harfy
Mukhafiafy. Mad Lazim mukhafiat” harfi ialah
mad (panjang) dengan satu alif atau dua harakat
ketika membaca huruf Ha, Ya, Tho, Hamzah,
Ra. Yang terdapat pada awal surah-surah Al-
Qur’an tertentu.Yakni huruf yang dibaca mad
yang berada diawal surah tapi tidak
diigghomkan dengan panjang 2 harokat.
Contoh:

A-ps -0 -
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Evaluasi

Bacalah ayat-ayat dengan seksama sebagai berikut:

- 2l !
iz Al Dol Caal - ff@ngzjftf:—éﬁ;fs'@;s ;

(;;z.tfaﬁ' &.@%QW\ r@.ﬁl&g,@/ﬁ Cﬁ:ﬁj‘\’ /j,:p -

\,\
E
\_ \
N
o
b
\
—b
[
3
\
‘v
—
%,o
o
—b
\ gi\
—
\
’§‘ N
\

4033 e 432 Y5 o sl ;);ZUAWQUA\ duwj
s Y5 s
— A V)AL — I B 2l 515
Sl - JUIEE — &85 st
Sty ;,b;%u Jw - U»J\L@Jb -
Bl 28y Wass — gl pSailag — s

Gls 5 Wasg L&Lgdj\u»f”ij—
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Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 10
HUKUM QALQALAH

Qalgalah (a3 ) secara bahasa artinya gerak, getaran

suara, memantul. Sedangkan secara Istilah qalgalah yaitu
memantulkan bunyi huruf sehingga terdengar suara membalik
dan terdengar getaran suara. Hasil pelafalan hurut galgalah akan

terdengar suara bergelombang atau terpantul.

Huruf qalgalah terdapat 5 huruf. 3 7 & b 3. Untuk
lebih praktis biasanya diringkas menjadi d-" 5 7 (M kd)
A. Pembagian Qalqalah

1. Syhwe M (Qalgalah Shaqir).

Shagqir artinya kecil. Qalgalah Shagiryaitu ketika huruf-

huruf tersebut berbaris sukun asli dalam satu

kata.Contoh: , ﬁ)\.;ai/\ , 2 4aal T,CJQ Qﬁi ,Oghidy

Fely :}5:.4 atau yaitu; pantulan suara lebih besar,

karena huruf qalqalah berada di akhir kata/ayat.
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Hurut galgalah shagir yang bersukun ashi
sehingga dibaca terang dan memantul dengan bunyi
pantulan kecil dan posisinya berada pada pertengahan
ayat.

2. &S (Qalgalah Qubra).
Qubra artinya besar. Qalgalah Qubra yaitu huruf

galgalah itu matinya bukan asli tetapi karena Wagqaf,

I

. 59 Z /°/s ° ajo
seperti: Ldd olde —5583)l o5 - W I

£l o 2 -
B> Ll ;'.@Jf 139 yaitu pantulan suara lebih kecil, karena

hurut galqalah berada di tengah kata.
Huruf galgalah qubra diwaqgatkan dengan bacaan
terang dan memantul dengan bunyi pantulannya besar

serta posisinya berada pada akhir ayat.

B. Tingkatan Qalqalah
1. Pantulan suara paling besar, apabila huruf gqalgalah
berada di akhir dan dalam keadaan bertasydid. Contoh:
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Pantulan suara besar, apabila huruf galgalah berada
diakhir dan didahului huruf mad. Contoh: L% &l

Pantulan suara sedang, apabila huruf galgalah berada di
akhir dan tidak didahului mad. Contoh:

-

/’/ . oW /f’iw,i‘)‘g’i

Pantulan suara lebih kecil, apabila hurut galgalah berada
di tengah. Contoh: \::.;\f./c d/t‘ Ujj — g“'SJ \j.l.;.?. S
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Evaluasi

1. Bacalah dengan membedakan antara Qalgalah Sugra dan
Qalgalah Qubra

a. Qs. Qurays: 4

v\

3 0 et st o Bl i

b. Qs. Al-Kautsar : 3

c. Qs. At-tin:4-6

d.  Qs. Al-Buruj (85):1-10
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ol A s S

J)J&Y\ L ,\J,d vb_}.@“maj:}ﬁb\.wj
1’3):‘3@5(:;3\%@;33@\32@&

5 3sed G Jquujmgugo

[ 75# o 2? > ~ ) 2 0
uo)y\j L’Jw Lj/\j-i)} Q_Q:\S\A.:\:.ﬁé-\

Qs. allahab: 1 -5
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o
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25 . 20 455 L@
s.«:-’/ L&Mdﬁ.uﬁ- 24| IS ;43\;.;} v
/5 w
°¢"\"'“'AU'~°

QS. alalaq: 1-2

C).“A)g O.)o- \d.)o-&/ :)‘?w;

Qs.alfalag:1-5

R PIPI LT
cdjo-\.AJ«Lu,f\éLd\u_)j.}j’C\
_}Cbuﬁj Py ‘-‘lq*fb}“‘uf/
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° b1

< - Wi - S T F1Y )

P

0 An>

h. Qs. Al-Tkhlas:1—4

z 5 z
Sl A 2 s - 0 5 3

1. Qs.at-Thoriq:1-3
3 v /,E..,// . syl T gt
é)\.h.!\ s G/\B)J\ 9 1\ V4] ngJ\j

5 W@y 822
vg,\.gu\ .'\c

2. Identifikasi contoh Qalgalah Sugra dan Qalgalah
Qubra pada ayat-ayat lainnya!

Lembar Evaluasi
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hukum bacaan kalimat berawal a/if Jam ketika bertemu huruf

hijaiyyah tidak selamanya dibaca alif lam. A/f/am tarif sendiri

PERTEMUAN 11
HUKUM ALIF LAM TA’RIF

Aliflam ta’rif(}))) sering dijumpai dalam kalimat, namun

terdiri atas dua cara membacanya yakni:

1.

Alif lam Qamariyah

Alf Jam Qamariyah bercirikan adanya tanda sukun.

Hukum bacaan alif /am Qamariyah harus dibaca dengan

jelas ketika menghadapi hurut-huruf berikut:

¢ ¢ &t T © ~

R
Contoh :
G T N P N TR O |
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a°\
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B o ad B ped
<50 A sl G i a
K ERl U B S L
2. Aliflam Syamsiyah
Alf Iam syamsiyah bercirikan adanya tasydid . Hukum
bacaan alif lam syamsiyah harus dibaca Idghom (masuk

kedalam huruf berikutnya) apabila bertemu dengan huruf-

huruf berikut:

o ) ) 3 2 & (&5}
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Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bacalah surah al-Rahman dengan bacaan tartil dan
tentukan bacaan alif lam Qamariyah dan alif Lam

S yamszyab berikut:

Y‘ ESRI ]| (‘J'C 050
5l a8 - ez 22l AT T
N u\J«J\ ’Cé;})f g3 /w‘)  oli%s
V5 Lol &5 s« ol g \j,@
G W g 2 ¢ ol iy 2
PR rLé:\!\ L5 (2T, £
FE v obisd L Y RN L;\,«_g G ey

U.AQL;-\ 3 //\i)wgwuéw\“
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v Q\a)é:.s S'-Y\S'- 6\.«.; Q) QL:z

124



2. Jelaskan perbedaan antara hukum bacaan alf fam
Qamariyah dan alif Lam Syamsiyah!

3. Identifikasi dalam ayat —ayat al-Qur’an yang ber a/if Jam
Qamariyah dan alif Lam Syamsiyah!

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 12
HUKUM AT-TAFKHIMDAN AT-TARQIQ

Salah satu unsur ketercapaian kesempurnaan tilawah,
seseorang membutuhkan pemahaman tentang a¢-tatkhim dan
at-tarqrqg dalam membaca al-Qur’an. 7atkhim secara bahasa
adalah tebal, sedangkan menurut istilah bermakna menebalkan
huruf tertentu dengan cara mengucapkan huruf tertentu pula
dengan cara mengucapkan hurut di bibir dengan memposisikan
mulut ke depan.

Ulama tajwid menjelaskan tiga hal yang harus ditatkhim
atau ditargiq yakni:
1. Huruf-huruf Isti’la

Huruf-hurut /st 72 yaitu huruf yang terangkat bunyinya
yakni—lb—‘b—i—u’o—uo—'c d. Cara
membacanya harus ditafkhim dengan dua tingkatan yaitu:

a. Tingkatan tafkhim yang kuat . Tingkatan ini ketika

berharakat fathah, dhammah dan sukun. Contoh : ’};;-

— '2;Qi —_
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b. Tingkatan tatkhim yang ringan. Tingkatan ini ketika

berharakat kasrah atau sukun yang sebelumnya

berharakat kasrah. Contoh: § 2w — (xbo Sebaliknya
seluruh huruf Is7772 harus dibaca targig kecuali ro’ ()

dan lam(d) pada lafadz jalalah juga harus dibaca tatkhim
apabila bertemu dengan huruf /st77a, kecuali apabila

bertemu dengan huruf ghain (i) dan kho’ &)

Contoh : ﬂb—sfé—ﬁﬁk—%}k%—d&
2. Hurufro’ ()

Huruf ro’ dibaca tatkhim apabila keadaannya
sebagai berikut :
a. Ro’ ketika berharakat fathah. Contoh:

gt SRCSURC TG RSl (e
GBS — g — T - el A1

b. Ro’ ketika berharakat dhommah . Contoh:
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%—wywdﬁ-ﬁj AR — Bt

-

S0

O3 e AT -
Ro’ sukun yang huruf sebelumnya berharakat

fathah. Contoh:

5y¢kes ds es59
,ﬁ’f“

Ro’ sukun yang huruf  sebelumnya

berharakat dhommah. Contoh:

@

Bl 5950 25 0Tl &) - ol Slas; 2es
ST 4 j}i
Ro’ sukun yang huruf sebelumnya hamzah washol
Contoh: :;:a/-j\
Ro’ sukun yang huruf sebelumnya berharakat

kasrah dan sesudahnya huruf isti’la tidak berharakat

kasrah serta berada dalam satu kalimat. Contoh:
Sl — Sl
Ro’ sukun karena waqof dan huruf sebelumnya

fathah. .Contoh:
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e A - i agy Jw YA sLE &)
G o3 Sl e sl — 5350 ity
S
h. Ro’ sukun karena waqof dan huruf sebelumnya
dhommah. Contoh: j.; < (’,}f d/i

1. Ro’ sukun karena waqof dan huruf sebelumnya

Alif (1). Contoh:

SR Gl gAY

j- Ro’ sukun karena waqof dan huruf sebelumnya

waw (5).Contoh
A 8o W& 8 0. W 4
2R :.,;5.-}. 0%, L@ - . -] - :/
JERes &l 3 &) G ke O35
0)
ki3

k. Ro’ sukun karena waqof dan huruf sebelumnya sukun

dan didahului huruf fathah atau dhommah.Contoh:
o edds A5 ey e dls

,w.> L4 UMAM
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Adapun Ro’dibaca targig apabila keadaanya
sebagai berikut :

a. Ro’ berharakat kasrah. Contoh :
380 & Lrgest G A el S5

R,

i Y &)
b. Ro’ sukun yang hurufsebelumnya berharakat kasra

dan sebelumnya bukan huruf Isti'la.  Contoh
26931 (3 05 33
c. Ro’ sukun karena waqof yang huruf sebelumnya

80 A L
B

kasrah atau ya sukun (($).Contoh : — “y.2j

e
P

28 :f} Ro Z

d. Ro’ sukun karena waqaf sebelumnya bukan huruf

isti’la dan sebelumnya didahului oleh kasrah atau
sukun. Contoh : Jaf:U\ (s>

Ro’ dibaca tatkhim dan tarqgig, apabila

keadaannya sebagai berikut:
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a. Ro’ sukun yang huruf sebelum berharakat kasrah
dan sesudahnya huruf Isti’la berharakat kasrah.
Contoh : &3

b. Ro’ sukun karena waqof, yang huruf sebelumnya

huruf Isti’la sukun yang diawali dengan huruf

berharakat kasrah. Contoh : JL{UT i

c. Ro’sukun karena waqof dan setelahnya terdapat ya’
terbuang (¢§) Contoh :  ,4313) J;B\j

Lafadz Jalalah (553-\ad)

Lafadz Jalalah adalah kalimat & yang berarti
Kebesaran/Keagungan. Lafadz ini banyak tercamtum
dalam al-Qur’an dan terdapat dua cara membacanya
yakni tatkhim dan tarqiq.

Latadz Jalalah dibaca tatkhim apabila keadaannya
sebagai berikut:

a. Berada diawal susunan kalimat atau disebut

mubtada’. Contoh:
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- Qs. al-Baqgarah 2: 255

© ., 5, .
ca3L Y 23
// éf}’,/ - > ’;

. Apabila lafadz Jalalah berada
berharakat fathah. Contoh:
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- Qs. Ali Imran : 99

o oF O @ sl B B
& _ )
High 5% e G5 s o 0

S f;.«.aa}/’:u}— &.O_z.s;’f; 2&3‘\0\.23

- Qs. al-Ikhlas : 1

. Apabila lafadz Jalalah berada setelah hurut berharakat

dhommah. Contoh : Qs. al-Fath 29

5
@

ST Je 15 sas ally &7 25 522
T < }/’/ -~ & } 5 >},,“&:5/>/ sV~ s
M )r.@.:ff@».usu")
C;z‘gz,w S8 . 58 ?,3 _ &7
el Sl Ge oesry § Blhew Uisd5 40l
@3;54%;!\@’ {25 2330 3 ales aus
L;D 6 Mb )é}}b A_ja..w CJ.‘>-\

»\
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Lafadz Jalalah dibaca targiqg apabila huruf

sebelumnya berharakat kasrah. Contoh : C)}Li;j /LC/ Y

- Tarqiq dibaca tipis 5&\ (..i.u ;»b :,.é_U\ J.i
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Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bacalah dan tentukan kedudukan taywid Isti’a

penggalan ayat berikut:
CaNs dele O3all e agde Eaall 300 Dy

S e A A ladl) 2B G
Sl &5 &)

2. Jelaskan yang dimaksud dengan at¢-Tafhkim dan at-
Tarqiq!

3. Jelaskan kapan hurut Ro’ dibaca tafhkim disertai
masing-masing contoh!

4. Tentukan kedudukan tajwid pada Qs. Al-Wagqiah
berikut!
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PERTEMUAN 13
HUKUM WAQOF (BERHENTI)

Hukum wagof merupakan salah satu ketentuan yang
penting dalam mempelajari ilmu tajwid. Wagof (‘_j{é )9) secara

bahasa artinya berhenti atau menahan. Sedangkan secara Istilah
berarti menghentikan bacaan baik dipertengahan maupun

diakhir ayat disertai nafas.

A. MACAM-MACAM WAQOF

1. Alwaqfut Tam ((‘L’J\ ) jj\) : sempurna/tamat/selesai.

Berhenti pada ayat yang selesai (sempurna) ma’nanya
dan tidak terkait dengan ayat berikutnya baik ma’nanya

maupun lafaz. Contoh:

A EREE NPT R SHINES L] Jju | o) &6 -

n\
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o o, & £ % <z & 2 o o - % o 47
QL Olaad) O3 2 (els 3] Axg SUU) 8 ol ad -

-

Jsls

2. Alwagtul Kafii(3 Sf Las 5| ) - berhenti pada ayat yang

telah sempurna ma’nanya namun berkaitan dengan

ayat berikutnya. Contoh:

=z

OsiaB ¥ A8 L 3T AT 2 gile tsn 1955 5 §) -
3.  Alwagful Hgsgn(w;-\ g_,'éjj\ ): berhenti pada ayat

yang telah sempurna ma’nanya namun ma’nanya dan
lafaz tersebut berkaitan dengan ayat berikutnya.

Contoh:
Ooai 3RS Ly 355l Oshatly CRL D5 Gl
4. Alwaqgful Kabih: berhenti pada ayat yang belum

sempurna ma’nanya. Contoh:
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B. TANDA-TANDA WAQOF

1. «~ : Harus berhenti pada tanda tersebut. Contoh

= Qs. al-an’am : 20

RS R G o

587 9}/2,??,_,} % /jT;}//,T< F
042 o) |y = Cpll @B L0109 20

= An-Naml: 63
ﬂbﬁ‘wdr&ww‘
2.0 s 3 55 ~"J5\Jw
_g ﬂum}”w@

= Qs. Al-Maidah : 120
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>2 wi ’z/,/% e .,E’.a/“//&,aja’ z
0% B U8 58 Ged 5 )Yl ol Al

\§e 3.3.33

: Dilarang berhenti pada tanda tersebut. Contoh

Qs. ibrahim : 15-16, 42

>

uﬁ\o 2 )L&ﬁb)\}j :':’\j

- }w//

\'\.a\.&-a\«as‘-\ﬁuﬁ&.«} r.«.@:-
G/ 0o 8 s g - 4‘1/1 w//’“
OB 20 e Yt 4l 31)

o il a4 s )
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= Qs. Attaubah : 59

!

o 38
- S . 8
365 4,253

GL“D : Lebih utama meneruskannya ( washol) daripada

berhenti pada tanda tersebut. Contoh:

= Qs.al-an’am : 71-72
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gG : Lebih utama berhenti. Contoh :

= Qs.al-An’am 71

// s - _ ‘1,4 3 0}715 95
V5 Uil Y G bl g3 e e 351 s
4 . 2 Py P /7;,«/’ 3/, < -
AT ik 3] 2 el g6 34 62
e vVLr Y Dzb'é /“/"’i ’,7/7" a"’/
QW&)Y\@W\ z\s_}@lw‘ 65\3\5

> ~ _ ” _ 7;—’_"
Js Gal 3l \g;i.'sj.é—.)% Cosol
NI ‘. é/&/}ap/’ z” _s <
55 A2 Bl 3@l 5a Ll 3b &)
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Qs. asy-syuaraa : 227
i) ,;Ssjf s, SRR
12 B G ks e Ty e

-]

55y - ?J.b.nuz‘: L,J.O.a.n 39 ZQT \}JL’ 5

‘é;.

= Qs. Fussilat : 45

-

s GG sl (uh e 3505

5}/’/ “ »// /a//
Ga.aj ) uﬁWAA’KYjS)
s Sow . 9}"’/

iowjﬁw d’j

b : Lebih utama berhenti pada kata yang bertdan

tersebut daripada meneruskan ke kata

selanjutnya.Contoh Qs al-Fatihah : 4

ol e s
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. titik tiga (Mu'anagah) berhenti pada salah
satu titik. Contoh

Qs. al-Baqarah : 2 dan 195

ﬁ 5"',:.,7/ /}/ 9.&/1
M&MH%)YLA 2SAT Es

dl a6 Y5 BT Jon & ish
20 s 8 /»:°C; > 5 -
now\wm\ Q\g\}u:»}\jj :

wwu»wwsm;wfz

d : Boleh berhenti boleh meneruskan (washol

pada kata berikutnya.Contoh:
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Qs. At-Taubah : 7

6T . g5~ L’)«gf}, }; 2 - fa/
D e e WJW,,Q O5s=s 2S
-~

S - -

Qs. Al-Anfal: 13
E/

W\ 33 a3 AT
BB a5 A0y Al sl (g8l GUS
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10.

11.

12.

@  : Boleh waqoflebih utama washol

) :  Boleh berhenti tapi lebih utama

meneruskan dengan kata selanjutnya. Contoh:

iz 555V L sedilg sl fpddl clds)
9 V.AY) ol e

o° : Boleh berhenti tapi lebih utama

meneruskan  karena panjangnya ayat atau

kehabisan nafas. Contoh:
5l 2 sl s landls
4% : Anjuran untuk berhenti. Contoh:
RN IR (N INPR W
o* : Waqof ini menunjukkan tempat Jibril

ketika menyampaikan  wahyu. Contoh :

158



Qs. Al Qiyamah : 27

L’; - 1 "

ARSI
Pengetahuan waqof sangat penting dalam membaca al-
Qur’an karena dengan mengetahui waqof kita baru
bisa membaca al-Qur’an dengan tartil. Sahabat Ali
RA. Pernah ditanya tentang firman Allah  (al-
Muzammil:3). Beliau menjawab “mentajwidi huruf
dan mengetahui waqof”, namun bagi yang belum
faham ma’na al-Qur’an tinggal mengikuti tanda-tanda

wagqaf.

C. PENJELASAN TENTANG WAQOF
Tentang waqof jika dilanggar hal itu tidak
menjadi masalah karena tidak ada ketetapan hukum
wajib dan haram, selama tidak merubah makna ayat al-

Qur'an. Adapun cara melafadzkan lafadz yang
diwakatkan:
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Apabila hurut terakhir berharokat sukun

Cara membacanya tetap dan tanpa ada perubahan
perlu diperhatikan jika hurut terakhir Qolqolah dan
Ham’s atau huruf yang harus dibaca tatkhim/tarqiq
maka sifat-sifat tersebut haruslah tampak jelas.
Apabila huruf terakhir huruf hidup maka cara

membacanya dengan mensukunkan huruf tersebut.

Apabila huruf terakhir merupakan tamarbuthah (5)
maka sukunkanlah Ta’ (s)tersebut dan seraya

merubah bunyinya menjadi Ha’ (_o»)

Apabila huruf terakhir huruf hidup dan huruf
sebelumnya berharokat sukun, maka huruf terakhir
disukunkan tetapi hanya dibaca sebagian huruf atau
sekedar berisyarat.

Apabila huruf terakhir huruf hidup dan huruf
sebelumnya berharokat huruf Mad atau huruf Liin
maka huruf terakhir disukunkan seraya dibaca
panjang karena ia merupakan Mad Arid Lissukun.

Apabila huruf terakhir berharokat fathatain
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7. Apabila huruf terakhir bertasydid maka tersebut
harus disukunkan tetap suara tasydidnya tidak
dihilangkan jika huruf yang bertasydid maka
menjadi  ghunnah musyaddadah begitu juga
qolgolah tetap dibaca sesuai dengan sifatnya.

8. Apabila huruf terakhir berupa alif Ta’nis atau Fiil
Madhi Bina Nagqish yang diakhiri  huruf

maka

’

dibaca fatha dengan panjang dua harokat.

Demikian pembahasan mengenai waqof atau
tanda-tanda berhenti. Untuk lebih memahaminya,
bacalah ayat-ayat al-Qur'an dan menerapkan teori

wagqoft.
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Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

. Jelaskan yang dimaksud dengan hukum Wagqof!
Apa perbedaan antara: €~L"J\ Casoll — L}\g\ Casoll -

QWJ-\ Qa.BjJ\ - kﬁg\ Qa.gj.“?_]elaskan!

Bagaimana melafadzkan lafadz yang diwoqatkan?
Jelaskan!

Bacalah dan tentukan kedudukan tajwid pada Qs. Al-
Kahfi berikut!
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PERTEMUAN 14
HUKUM IDHQOM
Hukum Iqghom
1. Idghom Mutamatsilain (&2\,\2{\«# e\b:!)

Idghom artinya meleburkan satu huruf ke hurut
setelahnya, sedangkan Mutamatsilain artinya sama atau
serupa. /dghom Mutamatsilain yaitu mengidghomkan
huruf kedalam huruf yang sama makhraj dan sifat-
sifatnya.Yakni memasukkan huruf bersukun ke huruf
berharakat secara jelas dengan bentuk bilaghunnah..

Contoh :
- a Dlany &) - S0 - 2l 0 SN o
2. Idghom Mutajanisain ((yws\>xe e\:ééi)

Idghom Mutajanisain yaitu mengidhomkan

huruf kedalam huruf yang sama makhrojnya namun lain
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2 odo L o ¥ H
sifatnya. Contoh C/Jj :}éj - (igil.; ?l\— wlb & - )
‘o 2 //1~
Idghom Mutaqoribain ( {ny\&w 6&31)

Ildghom Mutagoribain yaitu mengidhomkan

huruf kedalam huruf yang hampir sama makhroj dan

< 04

. oo 1.2 b2 ° /f'i/; L8
sifatnya. Contoh : :— v:“lk.ai— AMged - (n5 e
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Evaluasi

Jelaskan hukum idghom dan berikan masing-masing contoh!

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 15
HAMZAH QOTHO’DAN HAMZAH WASHOL

Bagi setiap pembaca al-Qur’an agar mencapai tilawah
yang baik dan benar seharusnya memahami tentang Hamzah
Qotho’ dan hamzah washol, karenahal ini merupakan bagian
penting yang harus diketahui. Pembahasan ini menjadi lebih
dibutuhkan karena adanya perbedaan cetakan mushaf antara satu
negeri dengan negeri yang lain, khususnya pada penulisan

hamzah washol di awal kalimat.

Mushaf cetakan Indonesia dalam semua penulisan
hamzah telah dilengkapi dengan harokat-harokatnya,
sedangkan mushat cetakan Timur Tengah, yang juga banyak
beredar di masyarakat Indonesia, tidak dilengkapi dengan
harokat karena mengikuti kaidah penulisan yang aslinya,

sehingga menimbulkan masalah bagi pembaca al-Qur’an yang

tidak faham bahasa Arab.
A. Hamzah Qotho’
Hamzah Qothoadalah hamzah yang selamanya dibaca

dan ditulis; baik di awal, di tengah maupun di akhir kata Isim
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(kata Benda), Fi’il (kata Kerja), dan Hurf (kata sambung), karena

1a bagian dari kalimat tersebut.

Contoh hamzah qotho’ pada Isim : O IS (,.:,9\),\

Contoh hamzah qotho’ pada Fi’il: - 15 éj_off - é};T
s 2 7o /T

&

Contoh hamzah qotho’ pada Harf: ji - {Yi ~ 05— ;l —L;l

Adapun cara membacanya sesuai dengan harokat yang
tertulis (fatihah, kasroh, dhommah atau sukun) dan tidak boleh

menggunkannya di awal atau di tengah kalimat.

B. Hamzah Washol
Hamzah Washol adalah tambahan yang harus terbaca
pada awal kalimat dan tidak dibaca di tengah kalimat atau
apabila sebelumnya terdapat huruf hidup. Hamzah washol

berfungsi sebagai perantara antara pengucapan huruf sukun
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yang berada setelahnya. Contoh hamzah washol —},,./{:j

el - OS] - e A - it

Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf
Timur Tengah adalah hamzah ditulis dengan hurut alif
disertai huruf sho di atasnya. Hamzah washol di awal
kalimat dapat dibaca dengan harokat fathah, dhommah dan
kasroh sesuai dengan kaidah yang berlaku.
1. Kaidah hamzah washol yang dibaca fathah:

a. Ketika berada di isim yang dima’rifatkan dengan
alif Jam contoh:

b. Apabila hamzah 7stitham (kata tanya) masuk pada
hamzah washol, maka washol dibuang, sehingga
yang ditulis dan dibaca hanya hamzah istitham.
Adapun yang demikian terdapat pada tujuh tempat

dalam al-Qur’an.
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Apabila hamzah istitham masuk pada hamzah

washol yang sesudahnya ada huruf mati, maka
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hamzah washol diganti mad. Contoh terdapat
dalam surat-surat berikut:

- QS. Al An’am: 43-143
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2. Kaidah hamzah washol yang dibaca dhommah:
a. Apabila berada di fi'il Amr Tsulatsi, sedangkan
huruf yang ketiga berharokat dhommah.
b. Apabila berada di fi’il Mabni Majhul.
3. Kaidah hamzah washol yang dibaca kasroh:
a. Apabila berada fi’il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf
yang ketiga berharokat kasroh atau fatihah.
b. Apabila hamzah terdapat pada fi’il Madhi, fi’il
Amr dan mashdar dan fi’1l Khumasi dan Sudasi.
Contoh hamzah washol yang terdapat pada fi’il
Madhi, fi’il Amr dan Mashdar dari fi’il Khumasi.

Dari bab ini diharapkan seorang pembaca al-Qur’an
dapat membaca hamzah dengan baik dan benar, khususnya

hamzah-hamzah washol yang terdapat pada awal kalimat.
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Evaluasi
Jelaskan perbedaan cara membaca hamzah washol dan hamzah

gatho’serta berikan masing-masing contoh!

Lembar Evaluasi
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PERTEMUAN 16
ISTILAH-ISTILAH DALAM AL-QUR’AN
A. 84>l (Ayat Sajadah)

Sajadah pada ayat-ayat sajadah ini disunnahkan
(diperintahkan) melakukan sujud tilawah ketika
membacanya. Ayat-ayat ini terdapat di 15 tempat dalam
al-Qur’an, yaitu:

1. QS.al-A’raf 7:206
u.c g)j&a.“& SRELTS C)i:d\ 8
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. QS. ArRad 13:15
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3. QS. An-Nahl 16:50

S -
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4. QS. Al-Israa 17:109

4 ﬁ\fji.i ‘léj\.q.}ji) u\:e;;)U QJJ?U)
5. QS. Maryam 19:58
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6. QS. Al-Hajj 22: 18
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7. QS. Al-Hajj 22: 77
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8. QS. Al-Furqgan 25: 60
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9. QS. An-Naml 27: 26

10. QS. As-sajadh 32: 15
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11. QS. As-Shad 38: 24
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12. QS. Al-Fushilat 41: 37
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13. QS. An-Najm 53: 62
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14. QS. Al-Insyiqaq 84: 21
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15. QS. Al-Alaq 96: 19

« o815 33205 BN XK

Sujud ini dilakukan di dalam dan di luar sholat,
disunnahkan bagi yang membacanya dan bagi yang
mendengarkannya. Hanya saja ketika di dalam shalat,
sujud atau tidaknya tergantung pada imam. Jika imam
sujud, makmum harus mengikuti, dan begitu pula
sebaliknya.

Bagi yang melakukan sujud tilawah ini
disyariatkan untuk menghadap kiblat, suci dari hadats,

boleh dilakukan dengan diawali berdiri atau duduk,
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boleh dilakukan dengan takbirotulihrom atau tanpanya,
diakhiri dengan salam atau tanpa mengucap salam.

Bacaan ketika sujud tilawah:

§$55 W3 rars A Ghg 5o s il 3 dss

Artinya:

Wajahku bersujud kepada Allah, yaitu Zat yang
menciptaka, yang membuka pendengaran serta
penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya.
Maha suci Allah Zat Pencipta yang terbaik. HR.
Bukhari, Muslim, An-Nasai, Abu Daud dan
Hakim.

)

B. &8s (Saktah)

Saktahberhenti sejenak tanpa bernafas pada ayat:

Qs. al-Kahfi: 1-2, Qs. Yasin: 52, Qs. al-Qiyamah: 27,
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dan Qs. al-Muthoftifin: 14. Tujuan membaca saktah
untuk meluruskan arti ayat-ayat tersebut di atas.

Qs al-Kahfi 1-2

»

P2 5 cussi e B Gl ol by 24

ey 332 o il \.w\.% .x,.J \.2.;13 »w\.-}-}g: A

51 o 8 el 6 i gl Gl
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Qs. Yasin: 52
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Qs. al-Qiyamah: 27

:vd\/ ’/J.:.j

Qs. al-Muthoffifin: 14
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D.

o Lo o

ORI S PN SRR

: %;L:“‘" (Isymam)

Isymam yaitu menggabungkan dua bibir seperti
mengucapkan wawketika membaca &ty terdapat Qs.
Yusuf: 11 (cara ini harus diperaktekkan oleh guru yang

pernah bertalaqqi)

33\3\ (Imalah)
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Imalah artinya pembacaan fatihah yang miring

ke kasroh kata Ro’ dibaca Reterdapat dalam QS. Hud
(11): 41 (tandanya 0) Contohnya . s & &) o
wo_ ?\\/’ a}/\@7/ &T - ‘/035/7’\53\3
(_.é ug _{; - ?ﬁ\i ~» - . ) )G}
35 z s 427
02D 5548

E. [} (Tashil)

Tashil artinya membaca hamzah dengan suara
yang samar sehingga mirip hurup hurut HA (hamzah ke

kedua terdengan Ha) terdapat dalam Qs. Fushilat (41):

Ayat 44 Contohnya 6""‘;
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Py \\ . 12 ;Y 'd/»
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. 404 .
Y 35\ O ¢ Nunul Waqiah

Nunul Wagiah adalah nun yang harus dibaca

untuk menjaga agar tanwin tidak hilang (tetap terjaga).
Contoh Cs..U\ O 8/;,\ — o e

. 64\3.‘\ Suleind) 2l (Ashsifiul Mustathil al-Qaaim )

Ashsifrul Mustathilal-Qaaim (0) berupa bulatan
lonjong tegak biasanya terletak di atas Mad. Mad

tersebut tidak dibaca panjang ketika washol namun

S

dibaca panjang ketika waqof. Contoh : LQ [

H 3.3.\3..1\ 42\ (Ashsifrul Mustadir )
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AshsifruIMustadir (o) berupa tanda di atas huruf
mad yang bermaksud mad tersebut tidak dibaca Panjang
baik washol maupun waqgof Tanda (o) di atas huruf alif

menunjukkan tidak perlu dibaca panjang sampai dua alif

(dua harokat). Contoh g J.af &.3:\.5\ ug'"' ; . Kalimat

lg J.af tidak dipanjang panjang hingga dua alif.

Z}ﬁ (Naqlun)
Naglun memindahkan harokat hamzah ke huruf
sebelumnya. Contoh: é.i:'})\ O....;; dibaca W (QS.

al-Hujurat (49): 11)

-
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Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut !

1. Tulis dan hafalkan bacaan sujud tilawah beserta
artinya!

2. Bagaimana tata cara yang dilakukan ketika
mendengar ayat yang mengandung kalimat sajadah?

3. Jelaskan apa yang dimaksud istilah-istilah berikut

dalam pembacaan al-Qur’an :

B aw D e OF mig
JE gl il G il Skl

Lembar Evaluasi
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DOA’/BACAAN BERKAITAN SHALAT

A. Doa’/bacaan Rangkaian Wudhu

Doa Niat wudhu

QW s VT i G ssogh £
Artinya : /

Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil fardu
karena Allah Ta'ala

Doa’ Setelah Wudhu
shpiied 5 Agh J 28 aY siss ml) AN O Agk
st oo sl D e li 001 iy

Artinya :

Aku mengaku bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku mengaku bahwa Nabi
Muhammad itu adalah hamba dan Utusan Allah. Ya Allah,
jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang bertaubat dan

jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang bersuci (sholeh)
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Doa’ /Niat Tayammun

JB5 b [p55 35l as by A &
Artinya :
Sengaja aku bertayammum untuk melakukan shalat fardhu

karena Allah Ta'ala
. Doa’/Bacaan Rangkaian Adzan dan Iqomah

°o_%
ey

Lafadz Adzan

(Yx) ;ST 20 ST 3
(vx) & “31; ]32 5 dgal
(vx) & J3g 1052 51 Agsi
(Yx) S Jo is
(vx) S Jo s
RIS

Artinya: o

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.
Aku menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Allah.
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Aku menyaksikan bahwa nabi Muhammad itu adalah utusan
Allah.

Marilah Sembahyang (sholat).

Marilah menuju kepada kejayaan.

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.

Tiada Tuhan selain Allah.

Jika adzan shubuh maka tambahkan « f/}ﬁ‘ Sy 1‘;"\-;' iS’\f,e.ﬂ

@ o AUE ([ . .
(:3.;5\ e o2l ( Assolaatu khairun minan naum ) yang

artinya “Sholat itu lebih baik dari pada Tidur” dan dibaca 2x

setelah lafadz CS}\.:LS\ lefc é

Lafadz Iqomah
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Artinya:

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.

Aku bersaksi bahwa Tiada Tuhan melainkan Allah.

Aku bersaksi bahwa nabi Muhammad itu adalah utusan Allah.
Marilah Sembahyang (sholat).

Marilah menuju kepada kejayaan.

Sesungguhnya sudah hampir mengerjakan sholat.

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.

Tiada Tuhan melainkan Allah.

Doa Setelah Adzan
OIAEZ T aasTd) SHiall ST 5 e,u £ el
a3l ) W asl Gl dsadl A

e 51t Szl ZZY G0y 585 eoll qb}ifé-\.iLiz
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Artinya

Ya Allah Tuhan yang memiliki seruan yang sempurna dan shalat
yang tetap didirikan, kurniailah Nabi Muhammad wasilah
(tempat yang luhur) dan kelebihan serta kemuliaan dan derajat
yang tinggi dan tempatkanlah dia pada kependudukan yang
terpuji yang telah Engkaujanjikan, sesungguhnya Engkau tiada
menyalahi janji, wahai dzat yang paling Penyayang

. Doa’/Bacaan Rangkaian Shalat
Doa’ Ifitah

Doa’ iftitah terdapat dua pilihan bacaan.

° -

61 U e s (o315 ooglatdihed odll ods S35

Artinya:

Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya. Segala puji yang
sebanyak-banyaknya bagi Allah. Maha Suci Allah pada pagi dan
petang hari. Aku menghadapkan wajahku kepada Tuhan yang

telah menciptakan langit dan bumi dengan segenap kepatuhan
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dan kepasrahan diri, dan aku bukanlah termasuk orang-orang
yang menyekutukan-Nya. Sesungguhnya sholatku, ibadahku,
hidup dan matiku hanyalah kepunyaan Allah, Tuhan semesta
alam, yang tiada satu pun sekutu bagi-Nya. Dengan semua
itulah aku diperintahkan dan aku adalah termasuk orang-orang

yang berserah diri (muslim).

‘%’J"’Uj %M/L‘ SRORt L‘chsbum- i3 6.) Ast s 25y,
;'éjj‘ ‘u”"i“ o :f”-‘-’/y‘ :-)5:5‘ u-:-«j SRy qEn G B < 51
75 L35 Sl bl i

Artinya:

Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana
Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah,
sucikanlah kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih
disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahanku dengan

air, salju, dan air dingin.

Doa’ Ruku'

(¥x) sads iadl (5 Oz
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Artinya :
Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung Dan Dengan
Memuyji-Nya.

Doa’ I'tidal

SPRPPITE
Artinya :

Allah mendengar orang yang memuji-Nya

Pada waktu berdiri tegak (I’tidal) seraya membaca :

e Eisihey oV dekes lsatdl 3o Aad G0

Artinya : /
Wahai Tuhan Kami ! Hanya Untuk-Mu lah Segala Puyji,
Sepenuh Langit Dan Bumi Dan Sepenuh Barang Yang Kau
Kehendaki Sesudahnya

Doa’ Sujud
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Artinya:
Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan memuji-
Nya

Doa’ Antara Dua Sujud

Caslg 283 (3AR05 038315 candils (e lg cals (L) O

;";‘9/;
Artinya :
Ya Allah,ampunilah dosaku,belas kasihinilah aku dan cukuplah
segala kekuranganku da angkatlah derajatku dan berilah rezeki
kepadaku,dan berilah aku petunjuk dan berilah kesehatan

padaku dan berilah ampunan kepadaku

Doa’ Tahiyyat Awal (Tasyahhud Awal)
I GH Al ) b gl Sglall Bl B
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Artinya:

Segala penghormatan yang berkat solat yang baik adalah untuk
Allah. Sejahtera atas engkau wahai Nabi dan rahmat Allah serta
keberkatannya. Sejahtera ke atas kami dan atas hamba-hamba
Allah yang soleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad itu adalah
pesuruh Allah. Ya Tuhan kami, selawatkanlah ke atas Nabi
Muhammad.

Doa’ Tahiyyat Akhir (Tasyahhud Akhir)
) G Gl B9 o uLMb_S\ Eigliall SRl S

3 AT (Ll diste L;Loj Gl SSad D5 G
bw&;yﬁﬂ\m\ 3 1352 OF Akl a4 ¥
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Artinya:

Segala penghormatan yang berkat solat yang baik adalah untuk
Allah. Sejahtera atas engkau wahai Nabi dan rahmat Allah serta
keberkatannya. Sejahtera ke atas kami dan atas hamba-hamba
Allah yang soleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad itu adalah
pesuruh Allah. Ya Tuhan kami, selawatkanlah ke atas Nabi
Muhammad dan ke atas keluarganya. Sebagaimana Engkau
selawatkan ke atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim. Berkatilah
ke atas Muhammad dan atas keluarganya sebagaimana Engkau
berkati ke atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim di dalam alam
ini. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.
Doa’ Qunut

A5 s ¢ S D G5 ¢ S 5k G
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Artinya:

Ya Allah tunjukkanlah akan daku sebagaiman mereka yang telah
Engkau tunjukkan. Dan Dberilah kesthatan kepadaku
sebagaimana mereka yang Engkau telah berikan kesihatan. Dan
peliharalah daku sebagaimana orang yang telah Engkau
peliharakan. Dan berilah keberkatan bagiku pada apa-apa yang
telah Engkau kurniakan. Dan selamatkan aku dari bahaya
kejahatan yang Engkau telah tentukan. Maka sesungguhnya
Engkaulah yang menghukum dan bukan kena hukum. Maka
sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin. Dan tidak
mulia orang yang Engkau memusuhinya. Maha Suci Engkau
wahai Tuhan kami dan Maha tinggi Engkau. Maha bagi Engkau
segala pujian di atas yang Engkau hukumkan. Ku memohon
ampun dari Engkau dan aku bertaubat kepada Engkau

(Dan semoga Allah) mencurahkan rahmat dan sejahtera ke atas

junjungan kami Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya.

D. Doa’/Witir Setelah Shalat
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Artinya:

9~
“w

b Gredf 24

Wahai Allah. Sesungguhnya kami memohon kepada-Mu iman
yang tetap, kami memohon kepada-Mu hati yang khusyu', kami
memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, kami memohon
kepada-Mu keyakinan yang benar, kami memohon kepada-Mu
amal yang shaleh, kami memohon kepada-Mu agama yang
lurus, kami memohon kepada-Mu kebaikan yang banyak, kami
memohon kepada-Mu ampunan dan afiat, kami memohon
kepada-Mu kesehatan yang sempurna, kami memohon kepada-
Mu syukur atas kesehatan, dan kami memohon kepada-Mu

terkaya dari semua manusia. Ya Allah, Tuhan kami. Terimalah
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dari kami shalat kami, puasa kami, shalat malam kami,
kekhusyu'an kami, kerendahan hati kami, ibadah kami.
Sempurnakanlah kelalaian atau kekurangan kami, Wahai Allah
Wahai Allah Wahai Allah Wahai Dzat yang Paling Penyayang
diantara para penyayang. Semoga rahmat Allah tercurahkan
kepada sebaik-baiknya makhluk-Nya, Muhammad, keluarga
dan sahabatnya semua, dan segala puji milik Allah, Tuhan

semesta alam

Aaw s 1R LG o 4 MA-\ e A A
SN e LS <Ay &l Aady g, 8355 i
Artinya:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. Pujian
yang sebanding dengan nikmat-nikmatNya dan menjamin
tambahannya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji, dan
bagi-Mu-lah segalah syukur, sebagaimana layak bagi keluhuran

zat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.
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Artinya:

Wahai Allah, limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepada
penghulu kami, Nabi Muhammad dan keluarganya, yaitu
rahmat yang dapat menyelamatkan kami dari segala ketakutan
dan penyakit, yang dapat memenuhi segala kebutuhan kami,
yang dapat mensucikan diri kami dari segala keburukan, yang
dapat mengangkat derajat kami ke derajat tertinggi di sisi-Mu,
dan dapat menyampaikan kami kepada tujuan maksimal dari
segala kebaikan, baik semasa hidup maupun sesudah mati.
Sesunggunya Dia (Allah) Maha Mendengar, Maha Dekat, lagi
Maha Memperkenankan segala doa dan permohonan. Wahai
Dzat yang Maha Memenubhi segala kebutuhan Hamba-Nya

acdi & Bty 5Vl Wl 30 o B0 Ales & 2
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Artinya:

Wahai Allah! Sesungguhnya kami memohon kepadaMu,
kesejahteraan dalam agama, dunia dan akhirat, keafiatan jasad,
kesehatan badan, tambahan ilmu, keberkahan rezeki, taubat
sebelum datang maut, rahmat pada saat datang maut, dan
ampunan setelah datang maut. Wahai Allah! Permudahkanlah
kami dalam menghadapi sakaratul maut, (Berilah kami)
keselamatan dari api neraka, dan ampunan pada saat

dilaksanakan hisab.
A 1ieg arby 3y oS0l 3l e L350 6 2200
Artinya:

Wahai Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari

sifat lemah, malas, kikir, pikun dan dari azab kubur

Mwﬁé«i&&&j&)&&&@bﬁb\” \

u ubwm)y /j!—J wj&.&ﬁ

265



Artinya:

Wahai Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari
ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu', dari

jiwa yang tidak kenal puas, dan dari doa yanag tak terkabul.
o - ’ﬂ*/ 2T o L . (%o v PR PR PP f/o'f/f f/a~°' <>
e &5 4 2ady Ladadly tgladds alils Wps Whiell;
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Artinya :
Wahai Tuhan Kami, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa
orang tua kami, para sesepuh kami, para guru kami, orang-
orang yang mempunyai hak atas kami, orang-orang yang cinta

dan berbuat baik kepada kami, dan seluruh umat islam
P ‘/‘,‘ ol o ﬂ/ ° /e o g P A &. e el (“d,
CAJ’ :J\Ji\.«._«..lffv_aj ’“"/ \}c:.&:»}‘ C.;d‘ &Jl\.«f:}bu)

F 3
Artinya:
Wahai Tuhan kami, perkenankanlah (permohonan) dari kami,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar Lagi Maha
Mengetahui. Dan terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkau

Maha Menerima Taubat lagi Maha Penyayang.
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Artinya:
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di dunia dan

kebaikan hidup di akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka.
A.Q.A-"’ /”// °/’4.U‘5Loj.u5'-” b.xi&ul.c A Lo3
Gl &5

Artinya:
Semoga Allah memberikan rahmat dan kesejahteraan kepada

penghulu kami, Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya dan
segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam
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SURAH-SURAH PILIHAN

a. Qs. al-Fatihah
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1. dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang

2. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

4. yang menguasai di hari Pembalasan

5. hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.

6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus,
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7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Qs. An-Nas

v\

- > 58

all « BT lle B Gy 358l 8

s 5 . 8 5_s

BAIECE ST A SPRCV T pperen

1

1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia.

2. raja manusia.

3. sembahan manusia.

4. dari kejahatan (bistkan) syaitan yang biasa
bersembunyi,

5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia,

6. dari (golongan) jin dan manusia.
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c. Qs. Al-Falq
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1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai subuh,

2. dari kejahatan makhluk-Nya,

3. dan dari kejahatan malam apabila telah gelap
gulita,

4. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir
yang menghembus pada buhul-buhul,

5. dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."

d. Qs. Al-Ikhlas
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1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
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c.

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu.
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."

Qs. Al-Lahab

1. binasalah kedua tangan Abu Lahab dan
Sesungguhnya Dia akan binasa

2. tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan
apa yang 1a usahakan.

3. kelak Dia akan masuk ke dalam api yang
bergejolak.

4. dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar
5. yang di lehernya ada tali dari sabut.
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f.  Qs. An-Nashr
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1. apabila telah datang pertolongan Allah dan

25

kemenangan,

2. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong,

3. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penerima taubat.

Qs. Al-Kafirun
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1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,

2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah.

3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah.

4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa
yang kamu sembah,

5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah.

6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."

h. Qs. Al-Kautsar
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1. Sesungguhnya Kami telah memberikan
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kepadamu nikmat yang banyak.
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1.

2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci

kamu Dialah yang terputus

Qs. Al-Maun
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1. tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim,
3. dan tidak menganjurkan memberi Makan orang
miskin.
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat,

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,
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6. orang-orang yang berbuat riya

7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna
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1. karena kebiasaan orang-orang Quraisy,

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim

dingin dan musim panas

3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan

Pemilik rumah ini (Ka'bah).

4. yang telah memberi makanan kepada mereka

untuk menghilangkan lapar dan mengamankan

mereka dari ketakutan.

k. Qs. Al-Fiil
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1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara
bergajah?
2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia?
3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung
yang berbondong-bondong,
4. yang melempari mereka dengan batu (berasal)
dari tanah yang terbakar,

5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun

yang dimakan (ulat).
Qs. Al-Humazah
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1. kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi
pencela,

2. yang mengumpulkan harta dan menghitung-
hitu,

3. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengkekalkannya,

4. sekali-kali tidak! Sesungguhnya Dia benar-benar
akan dilemparkan ke dalam Huthamah.

5. dan tahukah kamu apa Huthamah itu?

6. (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang
dinyalakan,

7. yang (membakar) sampai ke hati.

8. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,
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9. (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang

panjang.

m. Qs. Al-‘aShr
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1. demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian,

3. kecuali orang-orang vyang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati

supaya menetapi kesabaran.

n. Qs. At-Takatsur
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1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,

2. sampai kamu masuk ke dalam kubur.

3. janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui
(akibat perbuatanmu itu),

4. dan janganlah begitu, kelak kamu akan
mengetahui.

5. janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan
pengetahuan yang yakin,

6. niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka
Jahiim,

7. dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan

melihatnya dengan 'ainul yaqin.
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8. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan

di dunia itu).

Qs. Al-Qari’ah
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1. hari kiamat,

2. Apakah hari kiamat itu?

3. tahukah kamu Apakah hari kiamat itu?

4. pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai

yang bertebaran,
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5. dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang
dihambur-hamburkan.

6. dan Adapun orang-orang yang berat timbangan
(kebaikan)nya,

7. Maka Dia berada dalam kehidupan yang
memuaskan.

8. dan Adapun orang-orang yang ringan timbangan
(kebaikan)nya,

9. Maka tempat kembalinya adalah neraka
Hawiyah.

10. tahukah kamu Apakah neraka Hawiyah itu?

11. (yaitu) api yang sangat panas.

p. Qs. Al-‘aadiyaat
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1. demi kuda perang yang berlari kencang dengan
terengah-engah,

2. dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan
(kuku kakinya),

3. dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di
waktu pagi,

4. Maka ia menerbangkan debu,

5. dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan
musuh,

6. Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak
berterima kasih kepada Tuhannya,

7. dan Sesungguhnya manusia itu menyaksikan
(sendiri) keingkarannya,

8. dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena
cintanya kepada harta.

9. Maka Apakah Dia tidak mengetahui apabila
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur,
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q.

10. dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada,
11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu

Maha mengetahui Keadaan mereka.

Qs.az-zalzalah
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1. apabila bumi digoncangkan dengan goncangan

(yang dahsyat),

2. dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat
(yang dikandung)nya,

3. dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi

begini)?",
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4. pada hari itu bumi menceritakan beritanya,

5. karena Sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.
6. pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam
Keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan
kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka

7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.
8. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat

(balasan)nya pula.

r. Qs. Al-bayyinah
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1. orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-
orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak
akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang
kepada mereka bukti yang nyata,

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad)
yang membacakan lembaran-lembaran yang
disucikan (Al Quran),

3. di dalamnya terdapat (is1) Kitab-Kitab yang lurus
4. dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang
didatangkan Al kitab (kepada mereka) melainkan
sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.

5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama
yang lurus.

6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli
kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk)
ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya.

mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.
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7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-
baik makhluk.

8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga
'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya.

Qs. Al-Qadr
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1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al

Quran) pada malam kemuliaan
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t.

2. dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?
3. malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.
4. pada malam itu turun malaikat-malaikat dan
Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk
mengatur segala urusan.

5. malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit

fajar.

Qs. Al-alq
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1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas,

7. karena Dia melihat dirinya serba cukup.

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah

kembali(mu).
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9. bagaimana pendapatmu tentang orang yang
melarang,

10. seorang hamba ketika mengerjakan shalat

11. bagaimana pendapatmu jika orang vyang
melarang itu berada di atas kebenaran,

12. atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?
13. bagaimana pendapatmu jika orang vyang
melarang itu mendustakan dan berpaling?

14. tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya
Allah melihat segala perbuatannya?

15. ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti
(berbuat demikian) niscaya Kami tartk ubun-
ubunnya

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka.

17. Maka Biarlah Dia memanggil golongannya
(untuk menolongnya),

18. kelak Kami akan memanggil Malaikat
Zabaniyah

19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh
kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu
kepada Tuhan).
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1.
2.
3.
4.

Qs. At-Tin
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demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun
dan demi bukit Sinai
dan demi kota (Mekah) ini yang aman,

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

dalam bentuk yang sebaik-baiknya .
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5. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang
serendah-rendahnya (neraka),

6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.

7. Maka Apakah yang menyebabkan kamu mendustakan
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-
keterangan) itu?

8. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?

v. Qs. Alam Nasyrah
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1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu?,

2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu
bebanmu,

3. yang memberatkan punggungmu?

4. dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,
5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan,

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.

7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain,

8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.

w. Qs. Ad-dhuha
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1. demi waktu matahari sepenggalahan naik,

2. dan demi malam apabila telah sunyi (gelap),

3. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada
(pula) benci kepadamu

4. dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik
bagimu daripada yang sekarang (permulaan)

5. dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-
Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi puas.

6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang
yatim, lalu Dia melindungimu?

7. dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang
bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.

8. dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.
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9. sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu
Berlaku sewenang-wenang.

10. dan terhadap orang yang minta-minta,
janganlah kamu menghardiknya.

11. dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka

hendaklah kamu siarkan.

x. Qs. Al-Lail
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1. demi malam apabila menutupi (cahaya siang),

2. dan siang apabila terang benderang,

3. dan penciptaan laki-laki dan perempuan,

4. Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-
beda.

5. Adapun orang yang memberikan (hartanya di
jalan Allah) dan bertakwa,

6. dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(syurga),

7. Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah.

8. dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup,
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9. serta mendustakan pahala terbaik,

10. Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya
(jalan) yang sukar.

11. dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia
telah binasa.

12. Sesungguhnya kewajiban kamilah memberi
petunjuk,

13. dan Sesungguhnya kepunyaan kamilah akhirat
dan dunia.

14. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan
neraka yang menyala-nyala.

15. tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang
yang paling celaka,

16. yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling
(dari iman).

17. dan kelak akan dijauhkan orang yang paling
takwa dari neraka itu,

18. yang menaftkahkan hartanya (di jalan Allah)
untuk membersihkannya,

19. Padahal tidak ada seseorangpun memberikan

suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,
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20. tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena
mencari keridhaan Tuhannya yang Maha tinggi.

21. dan kelak Dia benar-benar mendapat kepuasan.

Qs. Yasin
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1. Yaasiin

2. demi Al Quran yang penuh hikmah,

3. Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-
rasul,

4. (yang berada) diatas jalan yang lurus,
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5. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang,

6. agar kamu memberi peringatan kepada kaum
yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi
peringatan, karena itu mereka lalai.

7. Sesungguhnya telah pasti Berlaku Perkataan
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka,
kerena mereka tidak beriman.

8. Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu
dileher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke
dagu, Maka karena itu mereka tertengadah.

9. dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan
di belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup
(mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.
10. sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak
akan beriman.

11. Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan
kepada orang-orang yang mau mengikuti
peringatan dan yang takut kepada Tuhan yang Maha

Pemurah walaupun Dia tidak melihatnya. Maka
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berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan
pahala yang mulia.

12, Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-
orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah
mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka
tinggalkan. dan segala sesuatu Kami kumpulkan
dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).

13. dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan,
Yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan
datang kepada mereka.

14. (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka
dua orang utusan, lalu mereka mendustakan
keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, Maka ketiga utusan itu berkata:
"Sesungguhnya Kami adalah orang-orang di utus
kepadamu".

15. mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti Kami dan Allah yang Maha
Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak

lain hanyalah pendusta belaka".
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16. mereka berkata: "Tuhan Kami mengetahui
bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang yang
diutus kepada kamu".

17. dan kewajiban Kami tidak lain hanyalah
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas".

18. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami
bernasib malang karena kamu, Sesungguhnya jika
kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya Kami
akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat
siksa yang pedih dari kami".

19. utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu
adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu
diberi  peringatan (kamu bernasib malang)?
sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui
batas".

20. dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki
dengan bergegas-gegas 1a berkata: "Hai kaumku,
ikutilah utusan-utusan itu".

21. ikutilah orang vyang tiada minta Balasan
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang

mendapat petunjuk.
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22. mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-
lah kamu (semua) akan dikembalikan?

23. mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan
selain nya jika (Allah) yang Maha Pemurah
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya
syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikitpun
bagi dirtku dan mereka tidak (pula) dapat
menyelamatkanku?

24. Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada
dalam kesesatan yang nyata.

25. Sesungguhnya aku telah beriman kepada
Tuhanmu; Maka  dengarkanlah  (pengakuan
keimanan) ku.

26. dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke syurga". ia
berkata: "Alangkah baiknya Sekiranya kamumku
mengetahui.

27. apa yang menyebabkan Tuhanku memberi
ampun kepadaku dan menjadikan aku Termasuk

orang-orang yang dimuliakan".
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28. dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya
sesudah Dia (meninggal) suatu pasukanpun dari
langit dan tidak layak Kami menurunkannya.

29. tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu
teriakan suara saja; Maka tiba-tiba mereka semuanya
mati.

30. Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-
hamba itu, tiada datang seorang Rasulpun kepada
mereka melainkan mereka selalu memperolok-
olokkannya.

31. tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya
umat-umat sebelum mereka yang telah Kami
binasakan, bahwasanya orang-orang (yang telah
Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka
32. dan Setiap mereka semuanya akan dikumpulkan
lagi kepada kami.

33. dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)
bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-

bijian, Maka daripadanya mereka makan.
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34. dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma
dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa
mata air,

35. supaya mereka dapat Makan dari buahnya, dan
dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka
Mengapakah mereka tidak bersyukur?

36. Maha suci Tuhan yang telah menciptakan
pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

37. dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)
bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang
dari malam itu, Maka dengan serta merta mereka
berada dalam kegelapan.

38. dan matahari berjalan ditempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi
Maha mengetahui.

39. dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-
manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah
yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk

tandan yang tua
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40. tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang.
dan masing-masing beredar pada garis edarnya.

41. dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi
mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan
mereka dalam bahtera yang penuh muatan.

42, dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan
mereka kendarai seperti bahtera itu

43. dan jika Kami menghendaki niscaya Kami
tenggelamkan mereka, Maka Tiadalah bagi mereka
penolong dan tidak pula mereka diselamatkan.

44, tetapi (kami selamatkan mereka) karena rahmat
yang besar dari Kami dan untuk memberikan
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.

45. dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah
kamu akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang
akan datang supaya kamu mendapat rahmat",
(niscaya mereka berpaling).

46. dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu
tanda dari tanda tanda kekuasaan Tuhan mereka,

melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.
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47. dan apabila dikatakakan kepada mereka:
"Natkahkanlah sebahagian dari reski yang diberikan
Allah kepadamu’, Maka orang-orang yang kafir itu
berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah
Kami akan memberi Makan kepada orang-orang
yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan
memberinya makan, Tiadalah kamu melainkan
dalam kesesatan yang nyata".

48. dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji
ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang
yang benar?".

49. mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan
saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka
sedang bertengkar.

50. lalu mereka tidak Kuasa membuat suatu
wasiatpun dan tidak (pula) dapat kembali kepada
keluarganya.

51. dan ditiuplah sangkalala Maka tiba-tiba mereka
keluar dengan segera dari kuburnya (menuju)
kepada Tuhan mereka.

52. mereka berkata: "Aduhai celakalah kami!

siapakah yang membangkitkan Kami dari tempat-
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tidur Kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (tuhan)
yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-
rasul(Nya).

53. tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan
saja, Maka tiba- tiba mereka semua dikumpulkan
kepada kami.

54. Maka pada hari itu seseorang tidak akan
dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi,
kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.

55. Sesungguhnya penghuni syurga pada hari itu
bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).

56. mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.

57. di syurga itu mereka memperoleh buah-buahan
dan memperoleh apa yang mereka minta.

58. (kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai
Ucapan selamat dari Tuhan yang Maha Penyayang.

59. dan (Dikatakan kepada orang-orang kafir):
"Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada
hari ini, Hai orang-orang yang berbuat jahat.

60. Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu

Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah
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syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagi kamu",

61. dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah
jalan yang lurus.

62. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan
sebahagian besar diantaramu, Maka Apakah kamu
tidak memikirkan ?.

63. Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam
(dengannya).

64. masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan
kamu dahulu mengingkarinya.

65. pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan
memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa
yang dahulu mereka usahakan.

66. dan Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka
berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah
mereka dapat melihat(nya).

67. dan Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami

ubah mereka di tempat mereka berada; Maka

316



mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula)
sanggup kembali.

68. dan Barangsiapa yang Kami panjangkan
umurnya niscaya Kami kembalikan Dia kepada
kejadian(nya). Maka Apakah mereka tidak
memikirkan?

69. dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak
baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran
dan kitab yang memberi penerangan.

70. supaya Dia (Muhammad) memberi peringatan
kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan
supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-
orang kafir.

71. dan Apakah mereka tidak melihat bahwa
Sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang
ternak untuk mereka Yaitu sebahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri,
lalu mereka menguasainya?

72. dan Kami tundukkan binatang-binatang itu

untuk mereka; Maka sebahagiannya menjadi
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tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka
makan.

73. dan mereka memperoleh padanya manfaat-
manfaat dan minuman. Maka Mengapakah mereka
tidak bersyukur?

74. mereka mengambil sembahan-sembahan selain
Allah, agar mereka mendapat pertolongan.

75. berhala-berhala itu tiada dapat menolong
mereka; Padahal berhala- berhala itu menjadi tentara
yang disiapkan untuk menjaga mereka.

76. Maka janganlah Ucapan mereka menyedihkan
kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.
77. dan Apakah manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani),
Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!
78. dan 1a membuat perumpamaan bagi kami; dan
Dia lupa kepada kejadiannya; 1a berkata: "Siapakah
yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang

telah hancur luluh?"
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Z.

79. Katakanlah: "la akan dihidupkan oleh Tuhan
yang menciptakannya kali yang pertama. dan Dia
Maha mengetahui tentang segala makhluk.

80. Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari
kayu yang hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api)
dari kayu itu".

81. dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan
bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan
itu? benar, Dia berkuasa. dan Dialah Maha Pencipta
lagi Maha mengetahui.

82. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya:
"Jadilah!" Maka terjadilah ia.

83. Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya
kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah

kamu dikembalikan.

Qs. Ar-Rahman
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1. (tuhan) yang Maha pemurah,
2. yang telah mengajarkan Al Quran.

3. Dia menciptakan manusia.
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4. mengajarnya pandai berbicara.

5. matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan.

6. dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan
Kedua-duanya tunduk kepada nya.

7. dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan).

8. supaya kamu jangan melampaui batas tentang
neraca itu.

9. dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu.

10. dan Allah telah meratakan bumi untuk
makhluk(Nya).

11. di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma
yang mempunyai kelopak mayang.

12. dan byji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga
yang harum baunya.

13. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

14. Dia menciptakan manusia dari tanah kering
seperti tembikar,

15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api.
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16. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

17. Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit
matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat
terbenamnya

18. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang
keduanya kemudian bertemu,

20. antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui
masing-masing

21. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

22. dari keduanya keluar mutiara dan marjan.

23. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

24. dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang
Tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung.
25. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

26. semua yang ada di bumi itu akan binasa.
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27. dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.

28. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

29. semua yang ada di langit dan bumi selalu
meminta kepadanya. Setiap waktu Dia dalam
kesibukan

30. Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang
kamu dustakan?

31. Kami akan memperhatikan sepenuhnya
kepadamu Hai manusia dan jin.

32. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

33. Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi,
Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan.

34. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

35. kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala
api dan cairan tembaga Maka kamu tidak dapat

menyelamatkan diri (dari padanya).
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36. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

37. Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi
merah mawar seperti (kilapan) minyak.

38. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

39. pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya
tentang dosanya.

40. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

41. orang-orang yang berdosa dikenal dengan
tanda-tandannya, lalu dipegang ubun-ubun dan
kaki mereka

42, Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

43. Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh
orang-orang berdosa.

44. mereka berkeliling di antaranya dan di antara air
mendidih yang memuncak panasnya.

45. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang

kamu dustakan?
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46. dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Tuhannya ada dua syurga

47. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?,

48. kedua syurga itu mempunyai pohon-pohonan
dan buah-buahan.

49. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

50. di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata air
yang mengalir

51. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

52. di dalam kedua syurga itu terdapat segala macam
buah-buahan yang berpasangan.

53. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

54. mereka bertelekan di atas permadani yang
sebelah dalamnya dari sutera. dan buah-buahan di
kedua syurga itu dapat (dipetik) dari dekat.

55. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang

kamu dustakan?
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56. di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan
tidak pula oleh jin.

57. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

58. seakan-akan bidadari itu permata yakut dan
marjan.

59. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

60. tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan
(pula).

61. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

62. dan selain dari dua syurga itu ada dua syurga lagi
63. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

64. kedua syurga itu (kelihatan) hijau tua warnanya.
65. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang

kamu dustakan?
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66. di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata air
yang memancar.

67. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

68. di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-
buahan dan kurma serta delima.

69. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

70. di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang
baik- baik lagi cantik-cantik.

71. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

72. (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih,
dipingit dalam rumah.

73. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

74. mereka tidak pernah disentuh oleh manusia
sebelum mereka (penghuni-penghuni syurga yang
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin.

75. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang

kamu dustakan?
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76. mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau
dan permadani-permadani yang indah.

77. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?

78. Maha Agung nama Tuhanmu yang mempunyai

kebesaran dan karunia.

aa. Qs. Al-Wagiah
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1. apabila terjadi hari kiamat,

2. tidak seorangpun dapat berdusta tentang
kejadiannya.

3. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan
meninggikan (golongan yang lain),

4. apabila bumi digoncangkan sedahsyat-
dahsyatnya,

5. dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-
luluhnya,

6. Maka jadilah ia debu yang beterbangan,
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7. dan kamu menjadi tiga golongan.

8. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya
golongan kanan itu.

9. dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya
golongan kiri itu.

10. dan orang-orang yang beriman paling dahulu,
11. mereka Itulah yang didekatkan kepada Allah.
12. berada dalam jannah kenikmatan.

13. segolongan besar dari orang-orang yang
terdahulu,

14. dan segolongan kecil dari orang-orang yang
kemudian

15. mereka berada di atas dipan yang bertahta emas
dan permata,

16. seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.
17. mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang
tetap muda,

18. dengan membawa gelas, cerek dan minuman
yang diambil dari air yang mengalir,

19. mereka tidak pening karenanya dan tidak pula
mabuk,

20. dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,
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21. dan daging burung dari apa yang mereka
inginkan.

22. dan ada bidadari-bidadari bermata jeli,

23. laksana mutiara yang tersimpan baik.

24. sebagai Balasan bagi apa yang telah mereka
kerjakan.

25. mereka tidak mendengar di dalamnya Perkataan
yang sia-sia dan tidak pula Perkataan yang
menimbulkan dosa,

26. akan tetapi mereka mendengar Ucapan salam.
27. dan golongan kanan, Alangkah bahagianya
golongan kanan itu.

28. berada di antara pohon bidara yang tak berduri,
29. dan pohon pisang yang bersusun-susun
(buahnya),

30. dan naungan yang terbentang luas,

31. dan air yang tercurah,

32. dan buah-buahan yang banyak,

33. yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang
mengambilnya.

34. dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.
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35. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka
(Bidadari-bidadari) dengan langsung

36. dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan.
37. penuh cinta lagi sebaya umurnya.

38. (kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan,
39. (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang
terdahulu.

40. dan segolongan besar pula dari orang-orang yang
kemudian.

41. dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu?
42. dalam (sitksaan) angin yang Amat panas, dan air
panas yang mendidih,

43. dan dalam naungan asap yang hitam.

44 tidak sejuk dan tidak menyenangkan.

45. Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup
bermewahan.

46. dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa
besar.

47. dan mereka selalu mengatakan: "Apakah bila
Kami mati dan menjadi tanah dan tulang belulang,
Apakah Sesungguhnya Kami akan benar-benar
dibangkitkan kembali?
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48. Apakah bapak-bapak Kami yang terdahulu
(juga)?"

49. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang
terdahulu dan orang-orang yang terkemudian,

50. benar-benar akan dikumpulkan di waktu
tertentu pada hari yang dikenal.

51. kemudian Sesungguhnya kamu Hai orang-
orang yang sesat lagi mendustakan,

52. benar-benar akan memakan pohon zaqqum,

53. dan akan memenuhi perutmu dengannya.

54. sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat
panas.

55. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus
minum.

56. Itulah hidangan untuk mereka pada har
pembalasan’”.

57. Kami telah menciptakan kamu, Maka mengapa
kamu tidak membenarkan?

58. Maka Terangkanlah kepadaku tentang nutfah
yang kamu pancarkan.

59. kamukah yang menciptakannya, atau kamikah

yang menciptakannya?
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60. Kami telah menentukan kematian di antara
kamu dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat
dikalahkan,

61. untuk menggantikan kamu dengan orang-orang
yang seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan
kamu kelak (di akhirat) dalam Keadaan yang tidak
kamu ketahui.

62. dan Sesungguhnya kamu telah mengetahui
penciptaan yang pertama, Maka Mengapakah kamu
tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang
kedua)?

63. Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang
kamu tanam.

64. kamukah yang menumbuhkannya atau kamikah
yang menumbuhkannya?

65. kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami
jadikan Dia hancur dan kering, Maka jadilah kamu
heran dan tercengang.

66. (sambil berkata): "Sesungguhnya Kami benar-
benar menderita kerugian",

67. bahkan Kami menjadi orang-orang yang tidak

mendapat hasil apa-apa.
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68. Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang
kamu minum.

69. kamukah yang menurunkannya atau kamikah
yang menurunkannya?

70. kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan Dia
asin, Maka Mengapakah kamu tidak bersyukur?

71. Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang
kamu nyalakan (dengan menggosok-gosokkan
kayu).

72. kamukah yang menjadikan kayu itu atau
kamikah yang menjadikannya?

73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan
yang berguna bagi musafir di padang pasir.

74. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama
Rabbmu yang Maha besar.

75. Maka aku bersumpah dengan masa turunnya
bagian-bagian Al-Quran.

76. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang
besar kalau kamu mengetahui.

77. Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang
sangat mulia,

78. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh),
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79. tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan.

80. diturunkan dari Rabbil 'alamiin.

81. Maka Apakah kamu menganggap remeh saja Al-
Quran ini1?

82. kamu mengganti rezki (yang Allah berikan)
dengan mendustakan Allah.

83. Maka mengapa ketitka nyawa sampai di
kerongkongan,

84. Padahal kamu ketika itu melihat,

85. dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu.
tetapi kamu tidak melihat,

86. Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh
Allah)?

87. kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada
tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang
benar?

88. Adapun jika Dia (orang yang mati) Termasuk
orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),

89. Maka Dia memperoleh ketenteraman dan rezki
serta jannah kenikmatan.

90. dan Adapun jika Dia Termasuk golongan kanan,
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91. Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari
golongan kanan.

92. dan Adapun jika Dia Termasuk golongan yang
mendustakan lagi sesat,

93. Maka Dia mendapat hidangan air yang
mendidih,

94. dan dibakar di dalam Jahannam.

95. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu
keyakinan yang benar.

96. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama
Rabbmu yang Maha besar.

bb. Ayat Kursi Qs. Al-Bagarah : 255
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LT 2501 5 Sk 25,05 55N

255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan
di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi
Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha

Tinggi lagi Maha besar.
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